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ABSTRAK 

Maziyyatul Wardah Al Mawaddah, B03217025, 2021. 

Layanan Bimbingan dan Konseling Islam Untuk Mengatasi 

Perasaan Stress Pada Santri Selama Masa Isolasi di Pondok 

Pesantren Qomaruddin Gresik. 

Fokus penelitian kali ini; Bagaimana proses layanan 

bimbingan dan konseling islam untuk mengatasi perasaan 

stress pada santri selama masa isolasi COVID-19 di pondok 

pesantren Qomaruddin Gresik ? dan bagaimana hasil dari 

proses layanan bimbingan dan konseling islam untuk 

mengatasi perasaan stress pada santri selama masa isolasi 

COVID-19 di pondok pesantren Qomaruddin Gresik ?  

Metode penelitian bersifat kualitatif, dengan 

pendekatan deskriptif dan menggunakan jenis penelitian studi 

kasus. Teknik pengumpulan datanya; observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis 

deskriptif komparatif, yakni dengan membandingkan proses 

layanan konseling antara teori dan lapangan. Hasilnya 

membandingkan perasaan stress  santri sebelum dan sesudah 

menerima layanan di pesantren. 

Kesimpulannya proses layanan bimbingan dan 

konseling islam di pondok pesantren Qomaruddin meliputi 

layanan orientasi yang diberi nama MATSABA (Masa Taaruf 

Santri Baru), layanan penempatan yang diaplikasikan dengan 

kegiatan ekstrakulikuler, dan layanan konseling individu. 

Hasilnya terdapat perubahan pesaan stress pada santri menjadi 

lebih baik dan terbukti dengan tidak adanya santri yang pulang 

selama masa isolasi. 

Kata kunci : Layanan Bimbingan dan Konseling Islam, Stress, 

Isolasi COVID-19. 
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ABSTRACT 

Maziyyatul Wardah Al Mawaddah, B03217025, 2021. Islamic 

Guidance and Counseling Service to Overcome Stress In 

Santri During Isolation Period at Qomaruddin Gresik 

Boarding School.  

The focus of this research; how is the process of 

Islamic guidance and counseling services to overcome the 

stress in santri during the COVID-19 isolation period at 

Qomaruddin Gresik boarding school? and how is the result of 

islamic guidance and counseling services to overcome the 

stress in santri during the COVID-19 isolation period at 

Qomaruddin Gresik boarding school?   

Research method is qualitative, with descriptive 

approach and using case study research type. Data collection 

techniques, namely observation, interviews and 

documentation. Data analysis using comparative descriptive 

analysis techniques, namely by comparing the process of 

counseling services between the theory and in the field. The 

results compared the stress of santri before and after receiving 

Islamic guidance and counseling services at Qomaruddin 

boarding school.  

In conclusion, the islamic guidance and counseling 

service process at Qomaruddin boarding school includes 

orientation services for new students, placement services 

applied with extracurricular activities, and individual 

counseling services. As a result there is a change in stress in 

santri for the better and it is proven by the absence of students 

who return home during the isolation period.  

Keywords: Islamic Guidance and Counseling Services, Stress, 

isolation COVID-19. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ix 
 

 الملخص

، خدمة الإشراف والإرشاد لحل  03217025B ،2021مزية الوردة المودة، 

 شعور الضغط لدى الطلاب في مدة العزلة في المعهد قمر الدين كريسيك.

مركز هذا البحث الأول هو كيف عملية خدمة الإشراف والإرشاد لحل شعور 

في المعهد قمر الدين  COVID-19الضغط لدى الطلاب في مدة العزلة للفيروس 

هو ما هي النتيجة من خدمة الإشراف والإرشاد لحل شعور  كريسيك؟ والثاني 

في المعهد قمر الدين  COVID-19الضغط لدى الطلاب في مدة العزلة للفيروس 

كريسيك؟ والمنهج المستخدم هو المنهج الكيفي بالإتجاه الوصفي وباستخدام الدراسة  

لمقابلة والملاحظة. الحالية نوعا بحثيا. والطريقة لجمع البيانات استخدم هذا البحث ا

وأما الطريقة لتحليل البيانات طريقة وصفية تقابلية أي بمقارنة الحالات أثناء البحث 

المتعمق ثم تعرض بالمقارنة في اختلاف شعور الضغط لدى الطلاب قبل عطاء 

خدمة الإشراف والإرشاد في المعهد قمر الدين كريسيك وبعده. وبهذا البحث عرف 

الإشراف والإرشاد في المعهد قمر الدين التى هي الأعمال  أن النتيجة من خدمة

والأفعال تجعل ضغطهم إلى الشعور الأحسن في مدة العزلة الذاتية للفيروس 

COVID-19. 

الكلمات المفتاحية: خدمة الإشراف والإرشاد الإسلامي، الضغط، العزلة الذاتية 

 COVID-19للفيروس 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akhir tahun 2019 masyarakat dunia dihebohkan 

dengan penemuan virus baru yang mengakibatkan 

persoalan besar hingga saat ini yang kemudian 

menyebabkan dampak serius terhadap aspek kehidupan 

lainnya. WHO sebagai organisasi kesehatan dunia, 

menyebutnya sebagai COVID-19 (Corona Virus 

Desease 2019). Virus ini pertama kali terdeteksi di 

Wuhan, China. Menebarnya COVID-19 menjadikan 

pandemi yang berkepanjangan di seluruh dunia, 

termasuk Indonesia.2 Pandemi merupakan peristiwa 

menyebarnya penyakit yang dalam hal ini adalah 

COVID-19.3 Terdeteksinya COVID-19 di Indonesia 

terhitung sejak bulan Maret hingga saat ini. Dan 

menurut data dari satuan tugas penanganan COVID-19 

di Indonesia, penambahan pasien positif terus 

bertambah setiap harinya. Hingga tanggal 3 September 

2020 terdapat 184.268 orang terkonfirmasi positif 

COVID-19.4 

Berbagai upaya penanganan tengah dilakukan 

oleh pemerintah., diantaranya mensosialisasikan 

gerakan Social Distancing. Konsep ini menjelaskan 

bahwa untuk dapat mengurangi bahkan memutus mata 

rantai infeksi Covid-19 seseorang harus menjaga jarak 

 
2Moch Fakhruroji, Strategi Komunikasi Publik Penanganan COVID-19 di 
Indonesia Perspektif Sosiologi Komunikasi Massa dan Agama,1 
3Wikipedia Bahasa Indoensia, “Pandemi COVID-19”, diakses pada 08 
Agustus 2020 dari https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi_COVID-19 . 
4Satuan Tugas Penanganan COVID-19, “Data Sebaran COVID-19”, diakses 
pada 08 Agustus 2020 darihttps://covid19.go.id/ 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi_COVID-19
https://covid19.go.id/
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aman dengan manusia lainnya minimal 1 meter, dan 

tidak melakukan kontak langsung dengan orang lain. 

Selain Social Distancing, pemerintah juga 

menggencarkan anjuran untuk tetap di rumah saja, yang 

dalam hal ini semua kegiatan dialihkan dari rumah, 

mulai dari sekolah, bekerja, hingga ibadah pun di 

rumah.5 Kegiatan tersebut pastinya menghambat 

kehidupan dari segala aspek. Baik pendidikan, 

ekonomi, maupun sosial.Sedangkan, semua aspek 

tersebut harus terus berjalan demi berlanjutnya 

kehidupan. 

Oleh sebab itu, dewasa ini pemerintah 

mempopulerkan New Normal (Kenormalan Baru) di 

masa COVID ini untuk tetap menjalankan kehidupan di 

berbagai aspek. New Normal sendiri adalah hidup 

dengan melakukan berbagai aktivitas namun tetap 

menerapkan protolol yang ada untuk meminimalisir 

penularan COVID-19. Perubahan pun otomatis terjadi 

pada rutinitas dan pola kebiasaan, mulai dari cara 

bepergian, etika belajar, bekerja hingga belanja.6 Tidak 

dipungkiri, adanya kebijakan baru dari pemerintah ini 

sangat membantu masyarakat untuk melanjutkan 

kehidupan yang sempat terhenti ketika puncak 

pandemi. Banyak instansi-instansi yang kembali 

melakukan aktivitas. Kebanyakan instansi tersebut 

adalah dari instansi yang bergerak di bidang ekonomi, 

sosial dan pendidikan. Karena aspek-aspek tersebut 

adalah dianggap paling berpengaruh. Meskipun 

pemerintah telah mempopulerkan New Normal, namun 

 
5Rahmawati, Learning From Home dalam Perspektif Persepsi Mahasiswa 
Era Pandemi COVID-19,16. 
6Mohammad Ikhsan Modjo, Memetakan Jalan Penguatan Ekonomi Pasca 
Pandemi,The Indonesia Journal of Development Planning, Vol. 4, No.2,( 
2020), 114 
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tidak semena-mena aktivitas yang dilakukan bisa bebas. 

Semua orang yang terlibat didalamnya, diharuskan 

mematuhi protokol kesehatan yang ada, seperti; tetap 

memakai masker, menjaga jarak aman, dan mengurangi 

kuota untuk bertemu orang luar. Akan lebih baik lagi, 

sebelum melakuakan aktivitas seseorang melakukan 

isolasi. Isolasi yang dianjurkan oleh WHO minimal 

selama 14 hari. Hal ini dikarenakan, menurut WHO, 

masa hidup virus dalam tubuh manusia selama 14 hari.7 

Sehingga sebelum memulai memulai aktivitas untuk 

bertatap muka dengan banyak orang harus dipastikan 

terbebas dari virus. 

Pondok Pesantren Qomaruddin merupakan salah 

satu lembaga yang berencana melakukan aktivitas 

kembali di bidang pendidikan. Itu artinya, setiap orang 

yang akan terlibat kegiatan di dalam pesantren harus 

tetap menjalankan protokol yang ada dan tetap 

meminimalisir bertemu dengan banyak oorang. 

Kebijakan yang diambil oleh Pondok pesantren 

Qomaruddin ketika mengeluarkan wacana melakukan 

aktivitas dibidang pendidikan adalah; melakukan isolasi 

terhadap santrinya, dan berusaha semaksimal mungkin 

untuk menerapkan protokol kesehatan yang ada.   

Berdasarkan surat edaran resmi yang 

dikeluarkan oleh Yayasan Pondok Pesantren 

Qomaruddin, bahwa; pesantren melakukan 

pengembalian santri secara bertahap sesuai jenjang 

pendidikannya. Pada tiap tahapannya, santri yang 

kembali ke pesantren akan diisolasi oleh pihak 

pesantren selama 14 hari. Isolasi pun dilakukan diluar 

 
7World Health Organization, “Pelacakan Kontak Untuk COVID-19”,  diakses 
pada 08 Agustus 2020 dari https://www.who.int/indonesia/news/novel-
coronavirus/qa-contact-tracing. 

https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa-contact-tracing
https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa-contact-tracing
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Pesantren pada tiap tahapannya, sebelum akhirnya 

keseluruhan santri berkumpul menjadi satu di 

pesantren. Selama masa isolasi santri dilarang untuk 

pulang ataupun dijenguk anggota keluarganya. Dan 

selama 14 hari itu juga santri hanya berada di sekitar 

tempat isolasi.Tidak berhenti sampai disitu, pesantren 

pun melakukan isolasi tahap kedua sebagai upaya 

pencegahan penyebaran COVID-19 di lingkungan 

Pondok Pesanten Qomaruddin.Dalam upayanya 

kegiatan santri benar-benar dibatasi layaknya isolasi di 

tahap pertama.Tidak dipungkiri, hal ini menyebabkan 

timbulnya perasaan tertekan pada santri diakibatkan 

oleh tuntutan-tuntutan lingkungan yang membebaninya.  

Keadaan yang dialami oleh santri selama masa 

isolasi selaras dengan pendapat Monat dan Lazaruz 

yang mengatakan bahwa; segala peristiwa yang berupa 

tuntutan-tuntutan baik eksternal (dari lingkungan) 

maupun internal (dari dalam diri sendiri), yang 

menuntut atau mebebani kapasitas sumber daya adaptif 

individu, maka disebut dengan stress.8 Kupriyanov dan 

Zhdanov, menyatakan bahwa; stress saat ini sudah 

menjadi bagian dari kehidupan manusia yang tidak bisa 

terelakkan. Dan stress juga bisa terjadi pada siapapun.9 

Dari berbagai pemaparan dari para ahli tentang 

pengertian stress, penulis menyimpulkan bahwa stress 

adalah suatu keadaan dimana seseorang merasa tertekan 

akibat sesuatu yang diinginkan tidak terpenuhi secara 

sempurna dan terjadi dalam kurun waktu yang tidak 

sebentar. Berdasarkan pemaparan teori tentang strees, 

 
8Ira Darmawanti, 2012. “Hubungan Antara Tingkat Religiusitas Dengan 
Kemampuan Dalam Mengatasi Stress (Coping Stress)”, JurnalPsikologi: 
Teori dan Terapan, Vol2, No.2,102 
9Nasib Tua Lambon Gaol, 2016. “Teori Stress: Stimulus, Respons, dan 
Transaksional”,Buletin Psikologi, Vol.24, No.1,02 
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hal itu sangat relevan terhadap keadaan yang saat ini 

dialami oleh santri pondok pesantren Qomaruddin. 

Sehingga, dapat diindikasikan bahwa perasaan tertekan 

santri selama masa isolasi adalah gejala dari stress.  

Kegiatan yang dilakukan di Pondok Pesantren 

Qomaruddin tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

keyakinan beragama santri, tetapi juga bertujuan untuk 

menata mental santri untuk meredakan tekanan. Oleh 

karena itu, kegiatan yang dilakukan harus relevan  

berdasarkanbimbingan dan konseling yang sesuai 

dengan ajaran Islam. Menurut Tajri, bimbingan 

konseling islam adalahLayanan pemberian bantuan 

kepada orang-orang yang memiliki masalah dengan 

cara memohon ampunan kepada Allah dan menjamin 

bahwa mereka tidak akan mengulangi kesalahan yang 

sama untuk meningkatkan kesadaran akan perilakunya 

yang abnormal.10 

Daripengertian tentang bimbingan dan 

konseling islam, peneliti menarik kesimpulan bahwa, 

bimbingan dan konseling islam adalah proses 

pemberian bantuan oleh seorang profesional yang 

disebut konselor, kepada yang membutuhkan bantuan 

(klien) untuk tujuan agar mendapat kebahagiaan 

sebagaimana berlandaskan pada Al Quran dan Hadits. 

Dalam penerapannya, bimbingan dan konseling 

islam tentunya memiliki banyak layanan untuk 

mengatasi berbagai masalah psikis, salah satunya stress. 

Layanan bimbingan konseling adalah; bantuan yang 

diberikan kepada individu atau kelompok dalam 

kegiatan yang terorganisir untuk memberikan bantuan 

 
10Zaen Musyrifin, 2018. “Integrasi Dakwah Islam dengan Keilmuan 
Bimbingan dan Konseling Islam dalam Jurnal Hisbah”, Jurnal Bimbingan 
dan Dakwah Islam, Vol.15, No.2,83. 
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sistematis kepada mereka yang membutuhkan berupa 

permasalahan yang ada saat ini.11 

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, 

pondok pesantren Qomaruddin memutuskan untuk 

melakukan aktivitasnyakembali dalam aspek 

pendidikan, dengan strategi melakukan pengembalian 

secara bertahap pada santrinya, dan melakukan isolasi 

secara berkala pada tiap tahapannya yang dilakukan di 

luar area pesantren, sebelum akhirnya terkumpul 

menjadi satu di pesantren. Tidak berhenti disitu, isolasi 

juga tetap dilakuakn selama santri sudah terkumpul 

dipesantren demi memenuhi protocol kesehatan dan 

meminimalisir penyebaran COVID-19. Atas dasar 

keadaan tersebut, tidak dipungkiri bahwa santri yang 

kembali banyak merasakan kebosanan yang 

berkepanjangan hingga mengarah pada indikasi gejala 

stress, dalam hal ini pondok pesantren Qomaruddin 

dalam mengatasi perasaan stress yang dialami santri 

selama masa isolasi tentunya banyak menggunakan 

layanan-layanan bimbingan konseling.  

Oleh karena itu, berdasarkan uraian singkat dan 

temuan fenomena yang terjadi di pondok pesantren 

Qomaruddin, peneliti ingin meneliti lebih dalam 

tentang bagaimana layanan bimbingan dan konseling 

yang ada di pondok pesantren Qomaruddin dalam 

mengurangi perasaan stress pada santri akibat isolasi 

COVID-19. Dengan demikian, penelitian iki akan 

diberi judul “Proses Layanan Bimbingan dan 

Konseling Islam Untuk Mengatasi Perasaan Stress 

Pada Santri Akibat Isolasi COVID-19 di Pondok 

Pesantren Qomaruddin Gresik”. 

 
11Abu Ahmadi, Bimbingan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1999), 177. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari judul yang telah peneliti ambil, 

yakni; “Proses Layanan Bimbingan dan Konseling 

Islam Untuk Mengatasi Perasaan Stress Pada Santri 

Akibat Isolasi COVID-19 di Pondok Pesantren 

Qomaruddin Gresik”. Maka dapat merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses layanan bimbingan dan 

konseling islam untuk mengatasi perasaan stress 

pada santri akibat isolasi COVID-19 di pondok 

pesantren Qomaruddin Gresik ? 

2. Bagaimana hasil dari proses layanan bimbingan 

konseling islam untuk mengatasi perasaan stress 

pada santri akibat isolasi COVID-19 di pondok 

pesantren Qomaruddin Gresik ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, dapat diketahui tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui proses layanan bimbingan dan 

konseling islam untuk mengatasi perasaan stress 

pada santri akibat isolasi COVID-19 di pondok 

pesantren Qomaruddin Gresik. 

2. Untuk mengetahui hasil dari proses layanan 

bimbingan dan konseling islam untuk mengatasi 

perasaan stress pada santri akibat isolasi COVID-19 

di pondok pesantren Qomaruddin Gresik. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap 

untuk dapat memberikan manfaat berupa : 

1. Manfaat Secara Teoritis 
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Penulis berharap agar penelitian ini memebrikan 

manfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

dan dapat memberikan wawasan baru bagi 

pembaca, terkhusus mahasiswa program studi 

Bimbingan dan Konseling Islam.  Selain itu, penulis 

berharap, agar nantinya temuan yang ada 

dilapangan dapat memberikan rujukan baru dalam 

ilmu pengetahuan tentang layanan bimbingan 

konseling yang ada di pesantren, lebih khusus lagi 

untuk menangani stress yang dialami santri. 

2. Manfaat Secara Praktis. 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi layanan 

informasi untuk masyarakat tentang layanan 

bimbingan dan konseling yang ada di pondok 

pesantren Qomaruddin untuk menangani rasa stress 

pada santri selama masa isolasi. Dan juga, sebagai 

acuan peneliti dan maysarakat untuk melakukan 

penelitian yang lebih dalam lagi tentang layanan 

bimbingan konseling yang ada di pesantren untuk 

menangani stress. 

E. Definisi Konsep 

Untuk membatasi penelitian ini agar tidak timbul 

salah faham dalam memahami konteks penelitian, maka 

peneliti memeberikan beberapa definisi konsep pada 

penelitian ini. 

1.  Layanan Bimbingan dan Konseling Islam 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, 

pengertian layanan adalah cara melayani atau yang 

dipakai oleh seseorang dalam melayani yang lain.12 

 
12Kemendikbud RI,”KBBI Online; arti layanan”,diakses pada  02 September 
2020 dari https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/layanan 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/layanan
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Bimbingan dan konseling islam adalah 

Bimbingan Konseling Islam adalah suatu proses 

pemberian bantuan secara terus menerus dan secara 

sistematis terhadap individu atau dengan kelompok 

orang yang sedang mengalami kesulitan-kesulitan, 

problem-problem.13 

Menurut Samsul Munir Amin, dalam bukunya 

Bimbingan dan Konseling Islam, menyebutkan 

bahwa; Bimbingan dan konseling islam adalah 

suatu proses pemberian bantuan terarah, berlanjut, 

dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat 

mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang 

dimilikinya secara optimal dengan cara 

menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung 

didalam alquran dan hadits.14 

Sedangkan Syaiful Akhyar Lubis menyatakan 

bahwa Bimbingan dan Konseling Islam merupakan 

layanan bantuan konselor kepada klien atau konseli 

untuk menumbuh-kembangkan kemampuannya 

dalam memahami dan menyelesaikan masalah serta 

mengantisipasi masa depan dengan memilih 

alternatif tindakan terbaik demi mencapai 

kebahagiaan hidup didunia maupun diakhirat 

dibawah naungan ridha dan kasih sayang Allah.15 

Beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan dan konseling islam adalah; 

proses pemberian bantuan oleh seorang ahli yang 

disebut konselor, pada seseorang yang 

 
13Ahmad Mubarok, Al Irsyad Nafs, Konseling Agama Teori dan Kasus, 
(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002),4. 
14M. Fuad Anwar, Landasan Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: 
CV. Budi Utama, 2019), 14 
15Syaiful Akhyar Lubis, Konseling Islami, (Yogyakarta: eL SAQ Press, 2017), 
98 
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membutuhkan bantuan (klien), agar ia mendapat 

kebahagiaan yang sesuai dengan Al Quran dan 

Hadits. 

Layanan bimbingan konseling nerupakan 

sebuah usaha untuk membantu seseorang 

mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya 

melalui suatu kegiatan yang terorganisisir dan 

sistematis.16 

Sehingga, layanan bimbingan konseling islam 

yang dimaksudkan disini adalah sesuatu yang 

diberikan oleh pondok pesantren Qomaruddin 

kepada santri yang berupa kegiatan secara 

sistematis dengan tujuan mengurangi rasa stress 

akibat isolasi COVID-19 yang sesuai dengan teori 

konseling yang ada. 

2. Stress 

Stres merupakan pengalaman subyektif yang 

didasarkan pada persepsi seseorang terhadap situasi 

yang dihadapinya.Stres berkaitan dengan kenyataan 

yang tidak sesuai dengan harapan atau situasi yang 

menekan.Kondisi ini mengakibatkan perasaan 

cemas, marah dan frustrasi.17 

Dalam ilmu biomedis stress diartikan sebagai 

respons organism terhadap stimulasi yang 

merugikan atau tidak menyenagkan. Dalam 

psikologi stress dipahami sebagai proses yang 

dijalani seseorang ketika berinteraksi dengan 

lingkungannya.18Para ahli mengatakan bahwa hidup 

yang tanpa stress bukanlah kehidupan yang baik. 

 
16Kamaluddin, “Bimbingan dan Konseling Sekolah”, Jurnal Pendidikan dan 
Kebudayaan, vol.17, no.4, (2011), 477 
17Arlina Gunaya, Dkk, Bersahabat Dengan Stress, 2 
18Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konfil 
dalam Keluarga, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 45 
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Stress bermanfaat bagi perkembanan individu untuk 

menjadi pribadi yangmatang. Saat situasi stress 

muncul, yang perlu dilakukan adalah menghadapi 

dan mengelolanya agar membuahkan hasil yang 

positif.19 

Sarafino mendefinisikan stres adalah kondisi 

yang disebabkan oleh interaksi antara individu 

dengan lingkungan, menimbulkan persepsi jarak 

antara tuntutan-tuntutan yang berasal dari situasi 

yang bersumber pada sistem biologis, psikologis 

dan sosial dari seseorang. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

stress adalah; suatau keadaan dimana seseorang 

merasa jenuh yang disebabkan oleh lingkungan atau 

dirinya sendiri akan keadaan yang tidak sesuai 

dengan keinginannya dalam jangka waktu yang 

tidak sebentar.  

Stress yang dimaksudkan disini adalah, keadaan 

jenuh yang berkepanjangan karena santri berada 

dalam masa isolasi yang mengakibatkan dirinya 

tidak dapat menjalankan aktivitas di pesantren 

secara normal. 

3. Isolasi COVID-19 

Corona Virus Disease pada tahun 2019 

(COVID-19) telah menjadi pandemi global 

semenjak diumumkan oleh WHO pada tanggal 11 

Maret 2020.Sebenarnya COVID-19, merupakan 

varians dari virus-virus yang pernah melanda di 

dunia seperti SARS, flu burung, Flu babi, dan 

MERS. Namun yang membedakan adalah mudah 

menular,transparansi informasi, kekuarangan 

pasokan bagi tenaga medis, masalah inkubasi virus 

 
19Makmum Khairani, Psikologi Umum, (Yogyakarta: Azwaja Presindo), 169 
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tidak jelas, dan karantina berskala besar.20 

Sedangkan, karantina berskala besar ini sangat 

berdampak bagi segala aspek kehidupan, yang salah 

satunya adalah pendidikan.  

Berbagai upaya penanggulangan telah dilakukan 

oleh pemerintah untuk mencegah semakin 

meluasnya virus ini. Dan dewasa ini, pemerintah 

Indonesia tengan mempopulerkan kenormalan baru, 

yang dianggap bisa meminimalisir penularan, 

namun juga tetap melanjutkan kebutuhan 

hidupmanusia dari berbagai aspek. Kenormalan 

baru adalah strategi pemerintah untu 

mempersiapkan berjalannya aktivitas di luar rumah. 

Oleh karena itu, masyarakat harus bisa beradaptasi 

dalam menjalani erubahan perilaku yang harus 

dilaksanakan secara bersama dengan tetap 

menjalankan protokol kesehatan yang ada.21 

Untuk bisa menjalankan aktivitas di era 

kenormalan baru, seseorang harus dipastikan 

terbebas dari COVID-19. Menanggulangi hal 

tersebut, maka seseorang dianjurkan untuk 

melakukan isolasi selama 14 hari, guna memastikan 

dirinya terbebas dari virus. Karena menurut WHO 

masa hidup virus dalam tubuh manusia selama 

14hari.22Jadi, selama 14 hari itu juga seseorang 

 
20Ivan Muhammad Agung,”Memahami Pandemi COVID-19 dalam 
Perspektif Psikologi Sosial”, Vol.1, No.2, (2020), 69 
21Ardhana Januar Mahadhani, “Menjadi Warga Negara yang Baik pada 
Masa Pandemi COVID-19”, Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan, Vol.5, 
No.2, (2020), 68 
22Wolrd Health Organization, “Pelacakan Kontak Untuk COVID-19”,  diakses 
pada 08 Agustus 2020 dari https://www.who.int/indonesia/news/novel-
coronavirus/qa-contact-tracing 

https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa-contact-tracing
https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa-contact-tracing
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harus memisahkan diri dari orang lain disuatu 

tempat. 

Isolasi yang dimaksudkan disini 

adalah,memisahkan diri dari keramaian dan 

masyarakat luar yang dilakukan oleh pengurus 

pondok pesantren Qomaruddin terhadap santri-

santrinyasebagai upaya pencegahan penyebaran 

COVID-19. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pada pembahasanini penulisan skripsi terbagi 

menjadi lima bab pokok bahasan sebagai berikut: 

BAB 1 Pendahuluan. Bab ini menjelaskan 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, , 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II Tinjauan Pustaka. Pada tinjauan 

pustaka membahas tentang kajian teoritik yakni 

meliputi layanan bimbingan dan kosneling islam yang 

didalamnya menjelaskan tentang dua bagian yakni 

bimbingan konseling islam dan layanan bimbingan 

konseling islam. Pada bagian bimbingan konseling 

islam akan dijelaskan tentang pengertian dari 

bimbingan dan konseling islam. Kemudian pada bagian 

layanan bimbingan konseling islam akan dijelaskan 

tentang jenis-jenis layanan dalam bimbingan konseling 

islam. Stress yang didalamnya menjelaskan tentang 

pengertian, penyebab dan gejala stress. Isolasi COVID-

19 yang didalamnya juga menjelaskan tentang 

pengertian, gejala dan penularan COVID-19. Proses 

layanan bimbingan dan konseling islam untuk 

mengatasi perasaan stress pada santri akibat isolasi 

COVID-19.Pada bab ini juga akan diperinci beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan. 
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BAB III Metode Penelitian. Pada bab ini berisi 

tentang metode penelitian yang akan digunakan. 

Meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, jenis dan 

sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik 

keabsahan data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

Dalam bab ini membahas tentang penyajian data yang 

menjelaskan terkait proses layanan bimbingan 

konseling islam untuk mengurangi stress santri akibat 

isolasi COVID-19 di pondok pesantren Qomaruddindan 

hasilnya. Pembahasan iniditindjau dari perspketif teori 

dan perspektif islam.  

BAB V Penutup. Bab penutup merupakan bab 

terakhir dalam skripsi yang berisi kesimpulan dan saran 

serta keterbatasan penulis penulis selama melakukan 

penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Kerangka teoritik 

1. Layanan Bimbingan dan Konseling Islam 

a) Pengertian Bimbingan Konseling Islam 

Bimbingan dan konseling merupakan 

gabungan dari 2 kata. Adapun pengertian 

bimbingan adalah proses bantuan yang 

diberikan oleh seseorang yang profesional di 

bidangnya, kepada orang lain yang memerlukan 

pertolongan.23 Sedangkan, menurut Robinson 

(2008:7), konseling adalah hubungan antara dua 

orang yang mana seseorang disebut klien 

dibantu untuk lebih menyesuaikan diri secara 

efektif terhadap lingkungannya.24  Dari dua 

pengertian tersebut, dapat ditarik pengertian 

baru mengenai bimbingan dan konseling. 

Menurut kemendikbud bimbingan dan kosenling 

adalah proses pemberian bantuan secara 

langsung oleh seorang ahli (disebut konselor) 

kepada individu yang mengalami masalah 

(konseli) dengan tujuan agar individu tersebut 

dapat memahami dirinya sendiri untuk 

mencapai perkembangan yang optimal dengan 

poyensi yang dimiliki.25 

 
23Kartini, kartono, Bimbingan dan dasar-dasar Pelaksanannya, (Jakarta: CV. 
Rajawali, 1985), Hal.9 
24Maimunah S. Moenada, Bimbingan Konseling dalam Perspektif Al Quran 
dsn Hadits, Jurnal Al Hikmah, Vol.8, No.1, 2011, Hal. 38 
25Kemendikbud RI, https://itjen.kemdikbud.go.id/public/post/detail/apa-
itu-bimbingan-konseling, 26 Agustus 2020 

https://itjen.kemdikbud.go.id/public/post/detail/apa-itu-bimbingan-konseling
https://itjen.kemdikbud.go.id/public/post/detail/apa-itu-bimbingan-konseling
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Sedangkan yang dimaksud dengan 

bimbingan konseling islam adalah; menurut 

Ainur Rahim Faqih bimbingan konseling islam 

adalah proses pemberian bantuan kepada 

individu agar menyadari kembali eksistensinya 

sebagai mahluk Allah yang seharusnya dalam 

kehidupan keagamaan senantiasa selaras dengan 

ketentuan-ketentuan dan petunjuk Allah 

sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat.26 Menurut M. Arifin, 

bimbingan konseling islam adalah segala usaha 

untuk membantu setiap orang yang mengalami 

kesulitan dalam hidupnya supaya orang tersebut 

mampu mengatasi setiap kesulitan yang 

dihadapinya, sehingga timbul dalam dirinya 

suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup saat 

sekarang dan masa depan.27 Menurut Anwar 

Sutoyo, bimbingan konseling islam adalah suatu 

proses pemberian bantuan kepada seoseorang 

atau sekelompok orang  yang mengalami 

kesulitan menghadapi suatu masalah untuk bisa 

keluar dari masalah tersebut dan 

mengembangkan potensi mereka melalui usaha 

mereka sediri sesuai dengan ajaran islam.28 

b) Layanan Bimbingan dan Konseling 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, 

pengertian layanan adalah cara melayani atau 

 
26Ainur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling Islam, (Yogyakarta: UII Press, 
2004), Hal. 11 
27M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, 
(Jakarta: Golden Te rayon Press, 1994), Hal.28 
28Zulkarnain, Bimbingan dan Konseling Islam Individu dan Kelompok, Vol. 
VIII, No.1, Hal.195 
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yang dipakai oleh seseorang dalam melayani 

yang lain.29 

Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa layanan bimbingan 

konseling islam adalah bantuan yang diberikan 

dalam bentuk kegiatan yang terorganisisr dan 

sistematis untuk membantu seseorang keluar 

dari keadaan sulit yang sedang dialami. Tujuan 

dari layanan bimbingan konseling tak lain 

adalah membantu klien agar dapat mencapai 

tugas-tugas perkembangannya.30 

Adapun jenis layanan bimbingan dan konseling 

diantaranya adalah : 

1) Layanan Orientasi 

Menurut Prayitno, layanan orientasi 

adalah; layanan dalam bimbingan dan 

konseling yang dilakukan untuk 

mengenalkan siswa pada lingkungan yang 

baru dimasukinya.31 

Tujuan dari layanan orientasi adalah 

untuk membantu individu menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya, yang selanjutnya 

agar individu bias mendapat manfaat yang 

 
29Kemendikbud RI,”KBBI Online; arti layanan”,diakses pada  02 September 
2020 dari https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/layanan 
30Nyani Munawar, “Hubungan Layanan Bimbingan dan Konseling Dengan 
Kedisiplinan Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 
13 Surabaya”, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016, 25 
31 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2004), 225 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/layanan
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sebesar-besarnya dari lingkungan 

sekitarnya.32 

Menurut Allan & McKean periode 

penyesuaian siswa jika tanpa dibarengi 

dnegan layanan orientasi akan berlangsung 

selama 3 sampai 4 bulan. Untuk 

mempercepat hal itu, diperlukannya materi 

kegiatan orientasi yang tepat sasaran, 

diantaranya : 

(a) Pengenalan lingkungan dan fasilitasyang 

ada, baik di sekolah maupun madrasah. 

(b) Mengenalkan tentang peraturan, hak-hak 

dan kewajiban. 

(c) Mengenalkan organisasi yang ada 

sebagai wadah meningkatkan hubungan 

sosialsiswa. 

(d) Mengenalkan kurikulum yang dijalani.33 

Layanan orientasi adalah layanan yang 

dilakukan untuk memperkenalkan santri 

pada lingkungan yang baru dimasukinya. 

Hal ini untuk membantu santri agar lebih 

mudah beradaptasi dengan lingkungannya. 

2) Layanan Informasi 

 Layanan informasi yaitu; layanan yang 

memungkinkan peserta didik mendapatkan 

 
32 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis 
integrasi), (Jakarta: PT Raja Gravindo, 2007), 138 
33 Iyke Maratus Sholihah, “Layanan Bimbingan dan Konseling Islam Dengan 
Penelusuran Minat dan Bakat Dalam Menghadapi Dunia Kerja Siswa 
Madrasah Aliyah Pembangunan Lamongn”, Skripsi, Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2013, 47 
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pengaruh besar dari pihak pelaksana 

pendidikan terkait informasi-informasi 

seputar lingkngan, yang dapat digunakan 

sebagai pertimbangan dalam melakukan 

kegiatan sehari-hari. 

 Menurut Winkel (1991), layanan 

informasi merupakan suatu layanan yang 

ada di bimbingan konseling untuk 

memenuhi kekurangan individu akan 

informasi yang mereka butuhkan.34 

 Dalam penerapannya, tentunya terdapat 

beberapa informasi yang seharusnya 

disampaikan, diantaranya : 

(a) Informasi mengenai pendidikan, yang 

menyangkut tentang prosedur 

pendidikan yang dijalankan. Baik 

mengenai jam belajar, kegiatan, fasilitas. 

(b) Informasi mengenai jabatan, yang 

didalamnya menginformasikan tentang 

struktur dan kelompok jabatan, serta 

tugas – tugas dari masing-masing 

jabatan. 

(c) Pelayanan informasi, yang dapat 

dilakukan dengan cara ceramah, diskusi, 

Study Tour ataupun buku panduan.35 

 Layanan ini membantu santri untuk 

memperoleh informasi dari dunia luar yang 

tentunya posisitif. Adanya layanan ini 

memungkinkan santri untuk bisa 

 
34 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis 
integrasi), 147 
35 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam, 87 
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mengetahuitentang apa yangs aat ini terjadi 

duluar pesantren.  

3) Layanan Penempatan dan Penyaluran 

Retno Tri Hariastuti, mengemukakan 

bahwa layanan penempatan dan penyaluran 

adalah serangkaian kegiatan bimbingan 

dalam membantu peserta didik memperoleh 

penempatan dan penyaluran yang tepat 

(misalnya penempatan atau penyaluran di 

dalam kelas, kelompok belajar, jurusan, atau 

program studi, program pilihan, magang, 

kegiatan ekstrakulikuler) sesuai dengan 

potensi, bakat, dan minat, serta kondisi 

pribadinya.36 

Hal tersebut juga didukung oleh 

pendapat dari Dewa Ketut Sukardi yang 

mengemukakan bahwa adanya layanan 

penempatan dan penyaluran adalah suatu 

bentuk  bantuan yang diberikan pada para 

siswa secara sistematis dalam 

mengembangkan tujuannya dan 

pemilihannya dikaitkan dengan 

kependidikan dan output mereka di masa 

depan.37 

Layanan ini merupakan serangkaian 

kegiatan bimbingan dalam membantu 

peserta didik mengenali bakat dan minatnya 

serta kondisi kepribadiannya.38 

 
36 Retno Tri Hariastuti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Surabaya: 
Unesa University Press, 2008), 58 
37 Tirmizi, Bimbingan Konseling Islam, 87 
38Abu Ahmadi, Bimbingan Konseling Islam di Sekolah, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1991), 177 
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4) Layanan Bimbingan Kelompok 

 Bimbingan kelompok dapat berupa 

penyampaian informasi atau aktivitas 

kelompok membahas masalah-masalah 

pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan masalah 

social.Siswa memperoleh berbagai bahan 

dari Guru Pembimbing yang bermanfaat 

untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai 

individu maupun sebagai pelajar, anggota 

keluarga dan masyarakat, serta dapat 

dipergunakan sebagai acuan untuk 

mengambil keputusan. 

 Layanan ini dilakukan dengan cara 

berkelompok untuk membantu memecahkan 

masalah individu yang berada dalam satu 

kelompok. Adanya layanan bimbingan 

konseling kelompok ini bertujuan untuk 

tercapainya perkembangan yang optimal 

dalam sebuah kelompok.39 

5) Layanan Penguasaan Konten 

 Layanan pembelajaran atau penguasaan 

konten adalah layanan bimbingan dan 

konseling yang memungkinkan peserta didik 

mengembangkan diri berkenaan dengan 

sikap dan kebiasaan belajar yang baik, 

materi belajar yang cocok dengan kecepatan 

dan kesulitan belajarnya, serta berbagai 

aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya. 

 Prayitno mengatakan bahwa layanan 

konten yakni layanan konseling yang 

memungkinkan klien mengembangkan diri 

berkenaan dengan sikap dan kebiasaan 

 
39 Tirmizi, Bimbingan Konseling Islam, 91 
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belajar yang baik, materi pelajaran yang 

cocok dengan kecepatan dan kesulitan 

belajarnya, serta berbagai aspek tujuan dan 

kegiatan belajar 

lainnya. 

 Layanan ini berusaha  membantu santri 

untuk menguasai kemampuan atau 

kompentensi, melalui kegiatan belajar. 

Dengan penguasaan konten, santriwati 

diharapkan memenuhi kebutuhan yang  

diinginkan serta dapat mengatasi masalah-

masalah yang dialaminya dengan baik.40 

6) Layanan Konseling Individu 

 Konseling individual yaitu layanan 

bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan peserta didik atau konseli 

mendapatkan layanan langsung tatap muka. 

(secara perorangan) dengan guru 

pembimbing dalam rangka pembahasan 

pengentasan masalah pribadi yang di derita 

konseli.  Prosedur dalam konseling adalah 

pemberian bantuan yang dialakukan melalui 

wawancara konseling oleh seorang ahli 

(konselor) kepada individu yang sedang 

mengalami sesuatu masalah (klien) yang 

bermuara pada teratasinya masalah yang 

dihadapi klien. 

 Layanan ini khusus diberikan kepada 

santri yang merasa memiliki masalah 

dengan cara berhubungan langsung dengan 

konselor yang ada dipesantren dengan 

 
40 Tirmizi, Bimbingan Konseling Islam, 89 
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tujuan membantu menyelesaikan masalah 

yang dihadapi.41 

7) Layanan Mediasi 

 Mediasi berasal dari kata “media” yang 

berarti perantara atau penghubung. Dengan 

demikian mediasi berarti kegiatan yang 

mengantarai atau menghubungkan dua hal 

yang semula terpisah, untuk mengadakan 

kotak sehingga dua yang semula tidak sama 

menjadi saling terkait. Dengan adanya 

perantaraan atau penghubungan, kedua hal 

yang tadinya terpisah itu menjadi saling 

terkait, saling megurangi jarak, saling 

memperkecil perbedaan dan memperbesar 

persamaan, jarak keduanya menjadi 

dekat.Kedua hal yang semula berbeda itu 

saling megambil manfaat dari adanya 

perantaraan atau penghubungan untuk 

keutungan keduanya. 

 Dengan layanan mediasi konselor yang 

memegang peran sebagai mediator akan  

berusaha mengantarai atau membantu 

memperbaiki hubungan diantara mereka, 

sehingga mereka menghentikan pertikaian 

dan terhindar dari pertentangan lebih lanjut 

yang akan merugikan kedua belah pihak. 

Layanan mediasi adalah layanan konseling 

yang dilaksanakan konselor terhadap dua 

pihak (atau lebih) yang sedang dalam 

keadaan saling tidak menemukan 

kecocokan. 

 
41Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis 
integrasi), (Jakarta: PT Raja Gravindo, 2007), 158 
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 Adanya layanan ini memungkinkan 

seseorang santri yang mengalami maslaah 

dengan santri lain mendatangi konselor 

untuk menyelesaikan masalah yang mereka 

hadapi. Tujuan layanan ini adalah untuk 

menjembatani dua orang yang bertikai agar 

menemukan titik terang dari pertikaian yang 

dialami.42 

2. Stress 

a) Pengertian Stress 

 Mengenai pendapat tentang pengertian 

stress para psikolog menanggapinya begitu 

beragam. Ada yang menganggap stress stress 

adalah sesuatu yang mengagumkan, ada juga 

yang menganggap stress adalah sesuatu yang 

fatal. Lazarus dan Folkman (1984) menyatakan 

bahwa stress psikologis adalah sebuah 

hubungan antara seseorang dengan 

lingkungannya yang dinilai sebagai sesuatu 

yang membebani atau sangat melampaui 

kemampuannya serta dapat membahayakan 

kesejahteraannya. 

 Robert S. Fieldman berpebdapat bahwa 

stress merupakan sesuatu yang mengancam, 

menantang ataupun membahakan individu. 

Namun peristiwa yang memuncuulkan stress 

bisa saja positif (seperti; memikirkan 

pernikahaan), atau negatif (Seperti; kehilangan 

anggota keluarga).43 Sedangkan Hawari (1997) 

menyatakan bahwa stress bisa diartikan sebagai 

 
42Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, 96. 
43Rahmad Purnama, 2017.  “penyelesaian Strss Melalui Coping Spiritual”, 
Jurnal Ad Dayan, Vol.XII, No.1,hal.71. 
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reaksi fisik atau psikis yang berupa perasaan 

tidak enak terhadap tuntutan yang sedang 

dihadapi.44 

 Dari beberapa pengetian menurut para 

ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa stress 

adalah suatu keadaan tertekan yang dialami 

seseorang pada lingkungannya dan terjadi dalam 

kurun waktu yang tidak sebentar. 

b) Penyebab Stress 

 Hal-hal yang memicu terjadinya stress 

disebut stresor. Stresor dapat verasal dari 

berbagai sumber, baik dari lingkup internal 

maupun eksternal. 

1) Faktor internal 

Yaitu faktor yang berasal drai dalam 

individu sendiri. biasanya stress dari faktor 

internal adalah disebabkan dari kondisi 

emosi seseorang. Diantara kondisi emosi 

yangd dapat memicu terjadinya stress adalah 

rasa takut berlebihan, perasaan cinta 

berlebihan, terkejut dan kesegidahn yang 

berlebihan. 

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal ini terjadi dari luar 

individu itu sedniri. Seperti lingkungan 

tempat kerja, tempat tinggal, atau ada hal 

lain yang memicu terjadinya strees. Diantara 

faktor eksternal penyebab terjadinya stress 

adalah; tertimpa musibah, PHK di tempat 

kerja, kekurangan hasil panen dll.45 
 

44Danang Hawari, Al Quran Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, 
(Yogyakarta: Dhana Bakti Prisma Yasa, 1997), 44. 
45Sakadiyanto, “Stress dan Cara Menguranginya”, Jurnal Cakrawala 
Pendidikan, No.1, (2010), 62. 
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c) Gejala-Gejala Stress 

Individu yang mengalami stress akan 

berprilaku tidak selayaknya individu yang tidak 

mengalami stress. Oleh karena itu, gejala pada 

individu yang mengalami stress dapat dilihat 

dari gejala fisik maupun gejala psikologis.  

Adapun yang termasuk dalam gejala 

fisik adalah; gangguan jantung, tekanan darah 

tinggi, ketegangan pada otot, sakit kepala, 

telapak tangan dan atau kaki terasa dingin, 

pernapasan tersengal-sengal, kepala terasa 

pusing, perut terasa mual-mual, gangguan pada 

pencernaan, susah tidur, bagi wanita akan 

mengalami gangguan menstruasi. 

Sedangkan yang termasuk dalam gejala 

stress prokologis adalah; perasaan selalu gugup 

dan cemas, peka dan mudah tersinggung, 

gelisah, kelelahan yang hebat, enggan 

melakukan kegiatan, kemampuan kerja dan 

penampilan menurun, perasaan takut, pemusatan 

diri yang berlebihan, hilangnya spontanitas, 

mengasingkan diri dari kelompok, dan pobia.46 

3. Isolasi COVID-19 

Kasus COVID-19 sangat menghebohkan 

masyarakat dan menimbulkan ketakutan luar biasa 

di berbagai kalangan. COVID-19 merupakan 

penyakit yang disebabkan oleh virus yang tidak 

baru yaitu SARS, dengan gejala umum sesak nafas 

disertai demam serta batuk dan pilek. Secara umum, 

penularan virus ini melalui percikan cairan tubuh 

 
46Arny Noerul Azmy, “Deskripsi Gejala Stress Akademik dan Kecenderungan 
Pilihan Strategi Koping Siswa Berbakat”, Indonesian Journal of Education 
Counseling, Vol.1, No.2, (2017), 204. 
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dari seseorang yang terkonfirmasi positif COVID-

19 pada orang lain atau benda-benda disekitarnya 

yang berjarak 1 sampai 2. Cairan tersebut bisanya 

berasal dari percikan bercikan seseorang ketika 

batuk, bersin, maupun berbicara..47 karena 

penularan virus ini yang begitu cepat sehingga 

WHO sebagai organisasi kesehatan dunia metepkan 

wabah ini sebagai pandemi pada tanggal 11 Maret 

2020. Ketika WHO menetapkan pandemi globar, itu 

artinya virus ini menyebar begitu cepat hingga 

hampir tidak ada lagi negara yang terbebas dari 

COVID-19. Namun sayangnya, hingga saat ini 

masih belum ada penemua pasti terkait vaksin yang 

bisa menangani virus ini..48 

Berbagai upaya penanganan tengah dilakukan 

oleh pemerintah. Diantaranya adalah 

mensosialisasikan gerakan Social Distancing. 

Konsep ini menjelaskan bahwa untuk dapat 

mengurangi bahkan memutus mata rantai infeksi 

Covid-19 seseorang harus menjaga jarak aman 

dengan manusia lainnya minimal 1 meter, dan tidak 

melakukan kontak langsung dengan orang lain. 

Selain social distancing, pemerintah juga 

menggencarkan anjuran untuk tetap di rumah saja, 

yang dalam hal ini semua kegiatan dialihkan dari 

rumah, mulai dari sekolah, bekerja, hingga ibadah 

pun di rumah.49 Kegiatan tersebut pastinya 

 
47Marni Br Karo, “Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Strategi 
Pencegahan Penyebaran Virus COVID-19”, 2. 
48Wolrd Health Organization, “Seputar COVID-19”,  diakses pada 27 
Agustus 2020 dari https://www.who.int/indonesia/news/novel-
coronavirus/qa-contact-tracing.  
49Rahmawati, “Learning From Home dalam Perspektif Persepsi Mahasiswa 
Era Pandemi COVID-19”, Hal.16 

https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa-contact-tracing
https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa-contact-tracing
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menghambat kehidupan dari segala aspek. Baik 

pendidikan, ekonomi, maupun sosial. Sedangkan, 

semua aspek tersebut harus terus berjalan demi 

berlanjutnya kehidupan.  

Oleh sebab itu, dewasa ini pemerintah 

mempopulerkan New Normal (Kenormalan Baru) di 

masa COVID ini untuk tetap menjalankan 

kehidupan di berbagai aspek. New Normal sendiri 

adalah hidup dengan melakukan berbagai aktivitas, 

walau dengan tetap menerapkan protolol yang ada 

untuk meminimalisir penularan COVID-19. 

Perubahan pun otomatis terjadi pada rutinitas dan 

pola kebiasaan. Mulai dari cara bepergian, etika 

belajar, bekerja hingga belanja.50 Namun, untuk 

dapat memulai kehidupan baru, seseorang harus 

melewati masa karantina selama 14 hari. Hal ini 

dikarenakan, menurut WHO, masa hidup virus 

dalam tubuh manusia selama 14 hari. Tidak cukup 

disitu, meskipun telah memulai aktivitas kembali, 

protocol kesehatan pun harus dijalankan dengan 

ketat, termasuk menjaga jarak dan meminimalisir 

bertemu dengan orang lain.51 Sehingga ketika 

melakukan aktivitas dipastikan terbebas dari virus 

tersebut. 

Pengertian isolasi menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah; pemisahan suatu hal dari hal lain 

atau usaha untuk memencilkan manusia dari 

manusia lain. Dari pengertian tersebut, dapat 

 
50Mohammad Ikhsan Modjo. 2020.“Memetakan Jalan Penguatan Ekonomi 
Pasca Pandemi”,The Indonesia Journal of Development Planning, Vol. $, 
No.2, 114 
51Wolrd Health Organization, “Seputar COVID-19”,  diakses pada 27 
Agustus 2020 dari https://www.who.int/indonesia/news/novel-
coronavirus/qa-contact-tracing. 

https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa-contact-tracing
https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa-contact-tracing
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dipahami bahwa, isolasi untuk mencegah meluasnya 

COVID-19 adalah usaha untuk memisahkan diri 

dari orang lain atau dari kegiatan yang ada untuk 

menjamin individu bersih dari virus guna 

menyiapkan diri melakukan aktivitas kembali. 

4. Layanan BImbingan dan Konseling Islam untuk 

Mengatasi Perasaan Stress pada Santri Akibat 

Isolasi COVID-19. 

Di era New Normal ini tentunya banyak 

pesantren yang dilema untuk tetap melanjutkan 

kegiatan dalam aspek pendikan atau memberhitan 

sementara.Karena tidak dipungkiri jika pesantren 

melanjutkan kegiatan dalam aspek pendidikan, 

banyak tuntutan-tuntan baru yang harus dipenuhi 

dalam rangka penyesuaian diri santri selama masa 

isolasi yang dilakukan. 

Salah satu alternatif pesantren yang dapat 

diterapkan selama masa isolasi agar mengurangi 

perasaan bosan berlebih pada santri yang bisa saja 

mengarah pada perasaan stress adalah dengan 

memberikan layanan bimbingan konseling iislam. 

Layanan bimbingan konseling islam ini bisa juga 

dikemas dalam sebuah kegiatan yang menarik minat 

santri agar memperbaiki perasaannya selama masa 

isolasi. 

Diantara layanan Bimbingan dan Konseling 

Islam yang dapat diberikan pada santri selama masa 

isolasi adalah: 

a) Layanan orientasi 

Layanan ini ditujukan untuk membantu 

santri baru dalam mengenali lingkungan sekitar 

pesantren yang belum ia kenali. Melalui layanan 

ini, santri juga bisa mengetahui tentang 
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peraturan-peraturan yang ada di pesantren, 

tentang siapa saja yang hidup berdampingan 

dengannya selama 24 jam, dengan hal tersebut, 

santri akan mengetahui tentang apa saja yang 

boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan 

selama di pesantren. 

b) Layanan Penempatan 

Pada layanan ini santri di kelompokkan 

sesuai dengan kinat dan bakat yang 

milikinya.Biasanya, layanan ini dibentuk berupa 

kegiatan ekstra kulikuler.Pesantren juga bisa 

mengadakan kegiatan ekstrakulikuler yang 

sesuai dengan minat santri-santri nya. Karena 

dengan layanan tersebut, santri akanmerasa 

lebih bebas dan memiliki aktivitas baru di 

pesantren. 

c) Layanan Konseling Individu 

Selama masa isolasi tidak dipungkiri 

masalah-masalah baru pada santri tumbul, entah 

itu berkaitan dengan mental santri, ataupun 

berkaitan dengan pelanggaran peraturan seperti 

pada sebelum masa isolasi.Layanan ini tentunya 

sangat dibutuhkan oleh santri untuk membantu 

santri mendapatkan jalan keluar dari 

permasalahan yang sedang dialaminya. Pada 

layanan ini yang berperan sebagai konselor 

adalah pengurus ataupun pembina di pesantren 

yang hidup 24 jam berdampingan dnegan santri. 

Selain dari tiga layanan di atas, pesantren juga 

bisa menerapkan beberapa layanan yang ada dalam 

bimbingan konseling sesuai dengan kebutuhan 

masalah santri, yang kemudian diwujudkan dalam 

kegiatan yang menarik. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Skripsi : “Model-Model Pelayanan Bimbingan 

Konseling Islam Dalam Melayani Santriwati di 

Pondok Pesantren Modern Al Fatimah 

Bojonegoro” 

Oleh; Rizza Ayu Rahmawati, Jurusan Bimbingan 

dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, 2014. 

Persamaan : sama-sama meneliti lingkup 

pelayanan Bimbingan Konseling Islam.di pesantren 

Perbedaan : terletak pada fokus permasalahan yang 

diteliti; pada penelitian terdahulu peletakan fokus 

permasalahan terletak pada layanan untuk 

santriwati. Sedangkan penelitian saat ini peletakan 

fokus masalah pada bagaimana layanan bimbingan 

konseling islam di pesantren untuk mengatasi stress. 

2. Skripsi : “Bentuk Layanan Bimbingan dan 

Konseling di MAN Laboratorium UIN 

Yogyakarta”. 

Oleh; Fitri Sulastri, Jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga Yoyakarta. 

Persamaan : Sama-sama meneliti terkait layanan 

konseling disebuah lembaga. 

Perbedaan : pada penelitian terdahulu hanya 

meneliti terkait layanan yang ada pada suatu 

lembaga. Pada penelitian saat ini mengangkat 

masalah psikis yaitu stress. 

3. Jurnal : “Peran Layanan Bimbiingan dan 

Konseling Islam dalam Pendidikan Karakter” 
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Oleh; Abdul Hadi, Palasara Brahmi Laras, Eka 

Aryani. Universitas Mercubuana Yogyakarta. 

Persamaan : Meneliti tentang  layanan bimbingan 

dan konseling islam 

Perbedaan : Penelitian terdahulu mengarah pada 

pendidikan karakter. Penelitian saat ini mengarah 

pada bagaimana lembaga mengurangi perasaan 

stress yang dialami. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Adapun penelitian 

kualitatif menurut Creswell (2008) adalah; suatu 

pendekatan dalam penelitian untuk memahami 

fenomena yang terjadi. Untuk mengerti tentang gejala 

dari fenomena yang terjadi peneliti melakukan 

wawancara pada objek dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan umum. Selanjutnya,  informasi yang 

disampaikan oleh partisipan kemudian dikumpulkan 

dan kemudian dianalisis dalam bentuk kata atau teks.52 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan pendekatan deskriptif. Pendekatan 

deskriptif merupakan pendekatan yang menggambarkan 

secara sistematis, tekstual dan akurat tentang fakta-

fakta dan sifat-sifat suatu populasi atau daerah 

tertentu.Penelitian deskriptif ditujukan untuk 

memberikan gambaran ciri-ciri orang tertentu, 

kelompok-kelompok atau keadaan secara terperinci.53 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus. Studi kasus adalah 

serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara 

intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, 

peristiwa, dan aktivitas, yang dilakukan, baik pada 

tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau 

 
52J.R. Raco,Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan 
Keunggulan, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 7 
53S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan (edisi revisi), (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1998), 35 
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organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam 

tentang fenomena tersebut. Biasanya, fenomena yang 

dipilih yang selanjutnya disebut kasus adalah hal yang 

aktual (real-life events), yang sedang berlangsung, 

bukan sesuatu yang sudah lewat.54 

Dari pemaparan teori diatas, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif, dengan pendekatan deskriptif dan 

menggunakan jenis penelitian studi kasus untuk 

meneliti secara intensif fenomena yang sedang terjadi 

di pondok pesantren Qomaruddin terkait layanan yang 

diberikan untuk santri dalam mengurangi stress akibat 

isolasi COVID-19. Yang untuk selanjutnya, hasil 

penelitian akan disajikan dalam bentuk kata atau teks. 

B. Lokasi Pebelitian 

Penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren 

putra Qomaruddin, Sampurnan, Bungah, Gresik. 

C. Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a) Data Primer 

Jenis data primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung di lapangan. Dalam 

hal ini, data primeryaitu data yang berkaitan 

dengan gejala stress, proses layanan bimbingan 

konseling dan hasilnya. 

b) Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh dari sumber 

kedua yang bertujuan untuk melengkapi data 

 
54Mudjia Rahardjo, Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif:Konsep dan 
Prosedurnya, (Malang: UIN Malik Ibrahim, 2017), 3 
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primer. Dalam hal ini data sekunder dapat 

berupa; sejarah pesantren, gambaran lokasi 

pesantren dan profil pesantren. 

2. Sumber Data 

a) Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data 

utama dalam penelitian yang diperoleh langsung 

dilapangan melalui observasi dan wawancara. 

Dalam hal ini sumber data primer diperoleh dari 

dua orang santri, dan dua orang pengurus di 

pondok pesantren putra Qomaruddin. 

b) Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber 

data pendukung yang digunakan untuk 

melengkapi inromasi dari sumber data 

primer.Dalam hal ini diperoleh dari bibi santri 

dan diperoleh dari pemangku pondok pesantren 

Qomaruddin. 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat Dua tahapan penelitian 

yang masing-masing dijelaskan sebagai berikut : 

1. Tahap Pra Lapangan. 

Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan 

oleh penelitidalam tahapan ini. Ditambah dengan 

satu pertimbangan yang perludipahami, yaitu etika 

penelitian lapangan. 

a) Menyusun Rencana Penelitian 

Peneliti membuat susunan rencana 

penelitian tentang apa yang akan diteliti ketika 

sudah ada di lapangan. 

Dalam hal ini, untuk dapat menyusun 

rancangan penelitian, terlebih dahulu harus 

memahami fenomena yang terjadi dilapangan, 
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yaitu perasaan stress santri akibat isolasi 

COVID dalam kurun waktu yang tidak 

menentu. Untuk selanjutnya, fenomena tersebut 

dibuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, definisi konsep, dan membuat 

perencanaan data-data yang diperlukan sewaktu 

penelitian. 

1) Menentukan Lokasi Penelitian 

Dalam hal ini, lokasi yang dipilih adalah 

Pondok Pesantren Putri Qomaruddin. Yang 

berada di desa Sampurnan, kecamatan 

Bungah, kabupaten Gresik 

2) Mengurus Perizinan 

Setelah menentukan lokasi penelitian, 

selanjutnya langkah yang dilakukan adalah 

mengruus surat perizinan. Yakni meminta 

izin secara langsung pada pembina pondok 

pesantren Qomaruddin, untuk diteruskan 

kepada pemangku dengan membawa surat 

resmi tertulis dari universitas. 

3) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Untuk menjaga ke aslian data hingga 

sampai di tahap penyajian, maka dibutuhkan 

beberapa perlengkapan sebagai penunjang. 

Diantaranya adalah; pedoman wawancara, 

atlatrecord, HP, kamera, map, surat izin. 

4) Menjajaki dan Menilai Keadaan Lingkungan 

Dalam hal ini peneliti berusaha 

mengenali berbagai unsur yang ada pada 

lokasi penelitian. Kemudian, peneliti mulai 

mengumpulkan data yang ada dilapangan. 

5) Memilih dan Memanfaatkan Informasi 

Informasi mengenai hal yang dibutuhkan 

selama penelitian bisa di dapatkan dari 
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informan. Informan adalah pihak yang 

membantu memberi informasi terkait 

fenomena yang tengah diteliti. Informan 

dalam penelitian ini adalah; pengruus 

pondok pesantren Qomaruddin, pembina, 

dan santri.  

6) Persoalan Etika Penelitian 

Pada dasarnya etika penelitian adalah 

apapun yang menyangkut hubungan baik 

dengan konseli atau dengan 

lingkungannya.Peneliti merupakan orang 

baru dalam lingkungan tersebut. Maka sudah 

seharusnya peneliti menerima dan mentaati 

apa yang menjadi budaya dalam lingkungan 

penelitian yang telah dipilih. Dalam hal ini, 

peneiliti harus mentaati peraturan pesantren 

dalam melakukan penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap pekerjaan lapangan, di tahapawal 

peneliti memahami situasi dan kondisilapangan 

penelitian. Menyesuaikan penampilan serta cara 

berperilaku peneliti yang sesuai dengannorma-

norma, nilai-nilai, kebiasaan, dan adatistiadattempat 

penelitian. Saat memasukilapangan, hendaknya 

peneliti menjalin hubungan baikdengan subjek-

subjek penelitian, sehingga memudahkan peneliti 

untuk mempermudah melakukan penelitian dan 

menggali data yang valid. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Observasi 
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Observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

secara terstruktur terhadap gejala yang nampak pada 

objek penelitian.Dalam observasi ini peneliti 

menggunakan teknik observasi partisipan. Yang 

dimaksud dengan observasi partisipan dalah peneliti 

terlibat dan melakukan pendekatan secara langsung 

dengan objek.55 

Pada penelitian kali ini observasi dilakukan 

dengan mengamati kegiatan yang dilakukan di 

pesantren, mengamati keadaan lingkungan pesanten 

dan mengamati perilaku subyek selama proses 

wawancara. 

Peneliti melakukan observasi dengan 

mendatangi subyek, yakni dua orang santri dan dua 

orang pengurus di pos pertemuan yang berada di 

sekitar pesantren.Pos tersebut disediakanuntuk 

beberapa guru dan orang dari luar pesantren yang 

memiliki kepentingan, tentunya dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan yang ada. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu proses untuk 

memperoleh keterangan dalam suatu penelitian 

dengan melakukan dialog dengan tatap muka secara 

langsung antara peneliti dan informan dengan atau 

tanpa menggunakan pedoman wawancara.56 

Penelitian kali ini menggunakan 

wawancaratidak terstruktur baik pada pengurus 

maupun pada santri. Alasan peneliti menggunakan 

wawancara tidak terstruktur adalah; agar lebih 

luwes dalam melakukan wawancara, terlebih pada 
 

55Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 
227 
56Burhan Bungin, Metedeologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga 
University Press, 2001), 133 
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santri. Namun demikian, dalam pelaksanaannya 

peneliti tetap menggunakan pedoman wawancara 

agar pembahasan tidak merambah lebih luas lagi. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

yang tidak langsung menuju pada subjek, tetapi 

mengambil data dari dokumen yang ada. Seperti: 

catatan sewaktu wawancara, gambaran lokasi 

penelitian, dan rekaman sewaktu wawancara. 

Dokumentasi yang digunakan pada penelitian 

kali ini berasal dari administrasi pesantren, seperti; 

absen, profil lembaga, struktur kepengurusan dll. 

F. Teknik Validitas Data 

Dalam sebuah penelitian, validasi data sangat 

diperlukan dengan tujuan  membuktikan hasil yang 

diamati sudah sesuai dengan kenyataan. Teknik yang 

digunakan dalam menentukan validitas data dalam 

penelitian kali ini adalah 

Triangulasi.Triangulasisendiriadalah teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan data 

yang diperoleh dari beberapa teknik penggaliaan data 

yang digunakan, seperti observasi, wawancara, 

pencatatan lapangan (field note) dan dokumentasi.57 

Dalam hal ini, peneliti akan membandingkan 

beberapa data yang didapat dari informan, untuk 

kemudian diambil yang paling kuat.  

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari kemudian 

menyususn data secara sistematis yang diperoleh dari 

wawancara, catatan lapangan atau dokemntasi. Dengan 

 
57Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009),83 
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cara mengurutkan sesuai kategori, memilah mana yang 

diperlukan untuk dipelajari lebih dalam dan membuat 

kesimpulan agar mudah dipahami diri sendiri dan orang 

lain.58 

Dalam penelitian kualitatif proses analisis data 

berlangsung sebelum penelitian ke lapangan, selama di 

lapangan, dan setelah di lapangan. Sebagaimana yang 

telah diungkapkan Sugiono, bahwa analisis data telah 

dimulai sejak dirumuskan dan menjelaskan masalah, 

sebelum terjun ke lapangan dan akan berlanjut sampai 

penulisan hasil penelitian.59 

1. Analisis Sebelum di Lapangan 

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis 

data sebelum peneliti memasuki lapangan.Analisis 

dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, 

atau data sekunder, yang akan digunakan untuk 

menentukan fokus penelitian. Namun dernikian 

fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dan 

akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama 

di lapangan.60 

Dalam hal ini, peneliti akan mengumpulkan data 

terkait layanan bimbingan dan konseling islam, dan 

terkait stress. Karena hal itu yang menjadi fokus 

penelitian. 

2. Analisis Selama di Lapangan 

Pada tahapan ini, peneliti menggunakan analisis 

data model Miles and Huberman. Adapun tahapan 

yang digunakan pada modelpenelitian ini adalah : 

a) Reduksi data  

 
58Moloeng, L.J, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2001), 178 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : 
Alfabeta, 2013), 245. 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 247. 
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Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pacta hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan dataselanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan.61 

Data yang direduksi dalam hal ini adalah 

terkait penjelasan dari pengurus tentang 

bagaimana proses dari layanan yang diberikan 

selama masa isolasi untuk mengatasi perasaan 

stress santri dan juga penyebab santri 

mengalami stress yang diperoleh dari sumber 

data yang telah ditentukan. 

b) Penyajian Data 

Setelah data direduksi, tahap selanjutnya 

yang dilakukan adalah menyajikan data. Dalam 

penelitian kualitatif, data yang disajikan akan 

berupa penjelasan dalam bentuk uraian.62 

c) Kesimpulan  

Setelah data disajikan dalam bentuk 

uraian, kemudian peneliti dalam tahap ini akan 

memberikan kesimpulan dari penyajian data 

yang telah diberikan.63 

Pada penelitian kali ini, teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis deskriptif 

komparatif, yakni; penelitian yang membandingkan 

keberadaan satu variable atau lebih sampel yang 

 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 248. 
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 249. 
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 250. 
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berbeda, atau pada waktu yang berbeda.64 Sehingga 

pada penelitian kali ini peneliti akan 

membandingkan secara langsung proses layanan 

bimbingan konseling islam secara teori dan apa 

yang ada di lapangan, serta membandingkan 

perasaan stress santri antara sebelum dan sesudah 

menerima layanan bimbingan dan konseling islam 

yang ada di pondok pesantren Qomaruddin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
64 Lexy J Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2005),131. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a) Letak Geografis Lokasi Penelitian 

Pondok pesantren Qomaruddin 

merupakan salah satu pesantren tertua didaerah 

gresik.Pondok pesantren Qomaruddin memiliki 

2 lokasi pesantren; putra dan putri.Bangunan di 

pesantren putra sendiri memiliki 3 komplek, 

yakni; komplek pertama ditempati santri baru 

dari jenjang SLTP, komplek kedua ditempati 

santri lama dari jenjang SLTP, dan komplek 

ketiga ditempati santri dari jenjang SLTA.65 

Pondok pesantren Qomaruddin juga memiliki 

pendidikan formal mulai dari tingkat PAUD 

hingga tingkat SLTA yang diberi nama 

Assaadah.Ia juga memiliki lembaga pendidikan 

di tingkat perguruan tinggi yang diberi nama 

Universitas Qomaruddin. Semua pendidikan 

baik ranah formal maupun non formal berada 

dibawahnaungan yayasan yang selanjutnya 

diberi nama Yayasan Pondok Pesantren 

Qomaruddin (YPPQ).66 

Pondok pesantren Qomaruddin memiliki 

luas bangunan sebesar 3500 M2, terletak di 

dusun Sampurnan, RT.04, RW 14desa Bungah, 

kecamatan Bungah, kabupaten Gresik, propinsi 

 
65 Observasi pada tanggal 01 Desember 2020 
66 Wawancara dengan Ustadz Sufyan selaku pengurus pada tanggal 04 
Desember 2020 
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Jawa Timur. Jarak antara pesantren dengan 

kotaGresik kurang lebih 17 km. ke arah utara. 

Pondok pesantren Qomaruddin memiliki jarak 

dengan kantor kecamatan Bungah yang berada 

di jalan raya penghubung antar kecamatan di 

Gresik dan merupakan bagian dari jalan pantura 

sejauh 700 meter.Wilayah kecamatan Bungah 

juga termasuk dalam konsentrasi pondok 

pesantren dan pendidikan di wilayah kabupaten 

Gresik belahan utara.67 

Secara territorial, pondok pesantren 

Qomaruddin memiliki letak yang sangat 

strategis, karena berdedakatan dengan pusat 

kecamatan Bungah.Sehingga, memudahkan para 

santri untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Adapun batas wilayah pondok pesantren 

Qomaruddin secara keseluruhan berdasarkan 

observasi yang telah dilakukan peneliti adalah : 

1) Sebelah utara : Perkampungan warga. 

2) Sebelah selatan : Perkampungan warga 

3) Sebelah timur : Rumah warga 

4) Sebelah barat : Makam muassis pondok 

pesantren Qomaruddin.68 

b) Sejarah Singkat Pondok Pesantren Qomaruddin 

Pondok Pesantren Qomaruddin 

Sampurnan Bungah didirikan oleh Kiai 

Qomaruddin.Mulanya beliau mendirikan 

pesantren di Desa Kanugrahan (dekat 

Pringgoboyo), Kecamatan Meduran, Kabupaten 

Lamongan. Pesantren yang didirikan itu diberi 

 
67Abd. Rouf Djabir, Dinamika Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan 
Bungah Gresik, (Gresik : Yayasan Pondok Pesantren Qomaruddin, 2014), 14 
68 Observasi pada tanggal 01 Desember 2020 
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nama Pesantren Kanugrahan. Tahun berdirinya 

pesantren itu ditandai dengan candra sengkala 

“Rupo Sariro Wernaning Jilma” (1681 S/1753 

M).Dalam waktu singkat, Pesantren Kanugrahan 

sudah dikenal di daerah sekitarnya.Jumlah 

santrinya mencapai sekitar 300 orang (jumlah 

yang sangat besar ukuran waktu itu). 

Beberapa tahun kemudian, Kiai 

Qomaruddin pergi ke Gresik.Tujuannya ialah 

untuk menemui santrinya (Tirtorejo, keturunan 

Kanjeng Sunan Giri) yang kala itu telah 

menduduki jabatan sebagai tumenggung di 

Gresik. 

Dalam perjalanannya menuju Gresik, 

tempat pertama yang beliau singgahi adalah 

Desa Morobakung, Kecamatan Manyar, 

Kabupaten Gresik.Di desa ini beliau mendirikan 

rumah dan surau untuk tempat mengajarkan 

ilmu agama.Tidak diketahui dengan pasti, 

berapa tahun Kiai Qomaruddin bermukim di 

Desa Morobakung itu.Hanya diceritakan bahwa 

ada 3 keluarganya yang meninggal dunia dan 

dimakamkan di desa itu.Di antaranya adalah ibu 

mertua, putrinya (yang dikenal dengan sebutan 

Mbok Dawud), dan cucu putri 

menantunya.Makam itu terletak berderet, 

sehingga sampai sekarang dikenal oleh 

masyarakat dengan sebutan makam jejer telu 

(makam yang berjajar tiga). 

Disamping itu, oleh masyarakat 

setempat nama desa Morobakung diduga berasal 

dari kata moro dan bakung. Moro artinya 

datang, sedangkan bakung adalah singkatan dari 

kata embah kakung yang maksudnya seorang 
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sesepuh laki-laki. Embah kakung yang 

dimaksud tidak lain ialah Kiai Qomaruddin. Jadi 

kedatangan Kiai Qomaruddin ke desa tersebut 

diterima sebagai datangnya seorang sesepuh 

(moro-ne embah-kakung) yang sangat 

diharapkan dan dicintai oleh masyarakat. 

Sebutan itu terabadikan menjadi nama sebuah 

desa hingga sekarang. 

Tak lama kemudian Kiai Qomaruddin 

meninggalkan Desa Morobakung.Beliau pindah 

dan menyeberang Bengawan Solo ke arah utara, 

tepatnya di Desa Wantilan, tak jauh dari Desa 

Morobakung.Kepergiannya ini semata-mata 

ingin mencari lokasi yang dianggap cocok untuk 

mendirikan sebuah pesantren seperti yang beliau 

harapkan. 

Ada lima kriteria yang diidealkan oleh 

Kiai Qomaruddin untuk lokasi pesantren, yaitu; 

(1) dekat dengan pemerintahan (untuk 

memudahkan hubungan dengan pusat 

kekuasaan), (2) dekat dengan jalan raya (untuk 

memudahkan transportasi), (3) dekat dengan 

pasar (untuk memenuhi kebutuhan pokok), (4) 

dekat dengan hutan (untuk memudahkan 

mencari kayu bakar dan kebutuhan pokok 

lainnya), dan (5) air yang mencukupi kebutuhan 

keluarga dan santri. 

Pertimbangan “material” tersebut 

kemudian dipadu dengan hasil istikharah yang   

menunjukkan bahwa beliau harus mengembara 

lagi untuk yang kesekian kalinya dalam rangka 

menentukan tempat pondok pesantren yang 

tepat.Sampailah Kiai Qomaruddin di suatu 

tempat yang terletak antara Masjid Kiai Gede 
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Bungah dengan Kantor Distrik Kecamatan 

Bungah.Rupanya, di tempat itu Kiai 

Qomaruddin mendapatkan firasat yang baik 

sesuai dengan cita-citanya. Akhirnya di tempat 

itu juga beliau mendirikan pondok pesantren, 

tepatnya pada 1775 M/1188 H. Kanjeng 

Tumenggung Tirtorejo (K. Yudonegoro) 

memberi nama bagi pesantren yang baru 

didirikan Kiai Qomaruddin itu dengan nama 

Pesantren Sampurnan. Mbah K.H. Zubair Abdul 

Karim (sesepuh Pondok Pesantren Sampurnan) 

menyebutkan bahwa pemberian nama ini 

merupakan isyarat dan harapan agar Kiai 

Qomaruddin dan anak cucunya tetap menetap di 

Sampurnan, sebab dukuh Sampurnan 

merupakan tempat yang baik, utamanya bagi 

berdiri dan berkembangnya sebuah pondok 

pesantren. Mbah Zubair menambahkan bahwa 

kata Sampurnan merupakan akronim 

(kependekan) dari kata sampurno temenan 

(benar-benar tampat yang sempurna). 

Pada tahun 60-an atas inisiatif Kiai 

Hamim Shalih (putra Kiai Sholih Musthofa), 

pesantren ini diberi nama Darul Fiqih. 

Menurutnya, nama ini cocok untuk digunakan 

karena beberapa pertimbangan, antara lain; (1) 

kitab yang banyak menjadi rujukan pengajaran, 

terutama sejak kepemimpinan Kiai Moh. Sholih 

Tsani adalah kitab-kitab fiqih, (2) harapan agar 

pesantren ini dapat mencetak kader-kader ahli 

fiqih yang dapat menerapkan dan 

mengembangkan ilmunya di masyarakat (3), 

pesantren ini menjadi rujukan penetapan hukum 

bagi masyarakat sekitarnya.Akan tetapi sejak 
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pertengahan tahun 70-an, pesantren ini diubah 

namanya menjadi Pondok Pesantren 

Qomaruddin.Nama itu dinisbatkan kepada 

pendirinya, yaitu Kiai Qomaruddin sekaligus 

dalam rangka tabarruk (mengharapkan limpahan 

kebaikan) kepada pendirinya. Sampai sekarang 

nama Pondok Pesantren Qomaruddin inilah 

yang secara resmi atau secara formal 

administratif dipergunakan, baik untuk 

keperluan internal (ke dalam) maupun eksternal 

(ke luar). Di katakan secara resmi atau secara 

formal administratif, karena sejak 1972, telah 

dibadan hukumkan secara resmi dalam bentuk 

yayasan, dengan nama “Yayasan Pondok 

Pesantren Qomaruddin”.69 

c) Visi dan Misi Pondok Pesantren Qomaruddin 

 

Visi : 

“Pusat pembentukan generasi Ulul Albab yang 

berwawasan pesantren, ber-akhlakul karimah 

dan peduli terhadap pemberdayaan masyarakat”. 

 

Misi : 

1) Mendidik para santri agar memiliki 

kemampuan aqidah, kedalam spiritual, dan 

keluhuran akhlak 

2) Mendorong para santri agar memiliki 

keahlian dalm bidang pemikiran keagamaan 

dan kemasyarakatan (Adab Al Diin Wa Al-

Dunya) 

 
69Qomaruddin.com, “Sejarah Pondok Pesantren Qomaruddin”, diakses 
pada 08 Desember 2020, dari https://www.qomaruddin.com/sejarah 

https://www.qomaruddin.com/sejarah
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3) Mengembanglkan ilmu pengetahuan, 

teknologi, keterampilan dan kesenian yang 

islami melalui pengkajian dan penelitian 

ilmiyah. 

4) Memberikan keteladanan dalam pendidikan 

atas dasar nilai-nilai islami ahlussunnah wal 

jama’ah dan budaya luhur bangsa Indonesia. 

5) Mendidik berfikir dan bersikap mandiri, 

kritis dan trampil, peduli tehadap lingkungan 

sosial dan lingkungan alam serta berfikir 

global. 

6) Memberikan pelayanan dan bimbingan 

kepada masyarakat.70 

d) Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren 

Qomaruddin 

Pondok pesantren merupakan lembaga 

dibidang pendidikan yang tentunya memiliki 

struktur kepengurusan yang berfungsi untuk 

mengatur, mengelola dan bertanggung jawab 

atas apa yang menjadi tujuan dari suatu 

lembaga. 

Begitu juga dengan pondok pesantren 

Qomaruddin.Untuk mewujudkan visi, misi dan 

tercapainya tujuan pesantren, pondok pesantren 

Qomaruddin memiliki struktur kepengurusan 

yang di dalamnya sudah ditentukan tugas dan 

tanggung jawab masing-masing. 

Peneliti dalam hal ini hanya akan 

menjadikan pesantren putra sebagai objek 

penelitian. Sehingga, administrasi yang 

digunakan hanya dari pesantren putra saja. 

 
70Dokumen Soft File administrasi pondok pesantren Qomaruddin. 
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Pengurus di pondok pesantren 

Qomaruddin tidak hanya berperan untuk 

menjalankan program-program yang telah 

ditetapkan bersama pemangku dalam rangka 

mencapai visi dan misi pesantren saja, namun 

juga bertanggung jawab dalam memberikan 

bantuan apapun untuk santri. Karena, merekalah 

yang hidup 24 jam berdampingan dengan santri.

  Diantara peran pengurus pondok 

pesantren Qomaruddin selain menjalankan 

program kerja yang telah ditetapkan, 

diantaranya adalah: 

1) Sebagai konselor (Mursyid) 

Meskipun pengurus tidak melalui 

pendidikan sebagai seorang konselor, namun 

pengurus dalam hal ini membantu santri 

ketika mengalami permasalahan, baik 

permasalahan di pesantren, di sekolah, 

ataupun permasalahn pribadi yang dimiliki 

oleh santri. 

2) Sebagai fasilitator (Musahhil) 

Pengurus dalam hal ini adalah sebagai 

jembatan santri dalam memenuhi kebutuhan 

diluar pesantren yang tidak bisa dilakukan 

oleh santri sendiri. Misalnya; menghubungi 

keluarga, mengurus administrasi sekolah, 

ataupun urusan lain yang membutuhkan 

penanggung jawab. 

3) Sebagai pendidik (Murabbi) 

Beberapa pengurus yang memiliki 

kemampuan lebih akan dipercaya sebagai 

seorang pendidik di pesantren. Baik itu 

sebagai guru di madrasah diniah, guru 
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membaca Al Quran, ataupun pendamping 

ketika kegiatan belajar.71 

Dikarenakanpengurus tinggal 

berdampingan dengan santri, sehingga sedikit 

banyak mereka akan menjadi refleksi bagi para 

santri. Oleh karena itu, mereka dituntut untuk 

menjaga sikap dan sebisa mungkin menjadi 

pengganti keluarga bagi para santri. 

Berikut struktur kepengurusan yang ada 

di pondok pesantren putra Qomaruddin; 

Bagan 1. 

Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Putra 

Qomaruddin Periode 2020-202472. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
71 Wawancara dengan Uztadz Sufyan, selakusalah satu pengurus, tanggal 
01 Desember 2020 
72Dokumen Soft File Administrasi Pondok Pesantren Qomaruddin. 
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Pada struktur kepengurusan diatas, 

terdapat beberapa bidang yang dipercaya 

menjalankan program-program untuk 

mewujudkan visi dan misi pesantren, 

diantaranya adalah : 

1) Bidang pendidikan dan kesantrian. 

Pada bidang ini pengurus bertanggung 

jawab atas apapun yang berkenaan dengan 

pendidikan dan kegiatan santri di pesantren, 

seperti jamaah, mengaji,  sekolah formal, 

ataupun madrasah diniah. Bidang ini juga 

berhak memberikan ta’ziran73 pada santri 

yang melanggar kegiatan.Dalam bidang ini 

membawahi seksi bidang kegiatan, yang 

 
73Ta’zir adalah; hukuman yang diberikan oleh pengurus pada satri yang 
melanggar kegiatan. 
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memiliki wewenang menjaga kedisiplinan 

santri dalam berkegiatan. 

2) Bidang sarana dan prasarana 

Pada bisang ini, pengurus bertanggung 

jawab atas apapun fasilitas yang dimiliki 

pesantren.Sehingga pada bidang ini terdapat 

seksi bidang pelaksana sarana prasarana 

yang berhak untuk memberikan izin keluar 

masuk fasilitas yang dimiliki oleh pesantren. 

Fasilitas yang dimiliki oleh pesantren dan 

membutuhkan perawatan secara 

intensifyakni laboratorium Bahasa, yang 

digunakan oleh santri bilingual, dan 

perpustakaan yang digunakan untuk ruang 

baca dan pemenuhan kebutuhan referensi 

untuk santri, sehingga pada bidang ini juga 

membawahi seksi bidang lab dan perpus 

yang bertujuan untuk merawat fasilitas yang 

ada agar tetap layak dipakai oleh santri. 

3) Bidang keamanan dan lingkungan. 

Pada bidang ini, pengurus bertanggung 

jawab atas pelanggaran tata tertib yang 

dilakukan oleh snatri.Sehingga dalam 

bidang ini terdapat saksi bidang kontrol 

keamanan yang berwewenang untuk 

mengabsen santri sewaktu di kamar, 

mengadakan razia barang yang dilarang 

untuk dibawa ke pesantren dan memberikan 

ta’zir pada santri yang melanggar tata tertib 

pesantren. 

Pada bidang ini juga terdapat seksi 

bidang kebersihan dan kesehatan yang 

bertanggung jawab atas kebersihan di 

lingkungan pesantren serta kesehatan 
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santri.Seksi bidang memiliki wewenang 

untuk mengadakan roan74 tiap minggu 

bersama santri dan memberikan ta’ziruntuk 

santri yang tidak mengikuti roan, 

mengantarkan snatri berobat apabila ada 

yang sakit, serta merawatknya hingga 

kembali pulih. 

4) Bidang humas 

Pada bidang ini, pengurus memiliki 

tanggung jawab untuk memberikan 

informasi yang dibutuhkan santri dari luar 

pesantren. Sehingga, pada bidang ini 

terdapat seksi bidang media informasi yang 

memiliki peran sebagai jembatan santri 

dengan dunia luar, seperti; memberikan 

informasi terkait pendidikan formal santri 

atau  memberikan informasi terkait 

perlombaan yang sesuai dengan minat dan 

bakat santri.  

Pengurusn yang ada pada bidang ini 

memeiliki wewenang untuk menghadiri 

undangan-undangan yang ditujukan pada 

pesantren dan tentunya perihal lain dalam 

hal membangun relasi pesantren dengan 

dunia luar.75 

e) Jumlah Santri Pondok Pesantren Qomaruddin 

 Santri pondok pesantren Qmaruddin terbagi 

menjadi Dua, yakni; santri mukin dan santri 

kalong.Adapun santri mukin ialah mereka yang 

berstatus tinggal di pondok dan kebanyakan dari 

 
74Roan adalah; kegiatan kerja bakti di lingkungan pesantren yang dilakukan 
tiap minggunya oleh santri 
75 Hadil wawancara dengan Ustadz Sufyan pada tanggal 01 Desember 2020 
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mereka mengambil pendidikan formal mulai 

tingkat SMP hingga SMA, namun ada juga 

sebagian dari mereka berstatus mahasiswa yang 

mengambil jenjang pendidikan di Universitas 

Qomaruddin, dan ada juga yang hanya berstatus 

santri yang kesehariannya mengabdi di 

ndalem.Sedangkan santri kalong adalah mereka 

yang hanya mengikuti kegiatan di pondok 

pesantren Qomaruddin namun mereka tidak 

tinggal di pesantren, melainkan di rumah 

masing-masing, kebanyakan dari mereka 

bertempat tinggal di sekitar pesantren.76 

 Berikut akan dipaparkan jumlah santri 

mukim yang ada di pondok pesantren 

Qomaruddin tahun ajaran 2020/2021.77 

Tabel 4.1  

Jumlah Santri Putra Tahun Ajaran 2020/2021 

Kelas MTs. SMP MA SMA SMK 

VII 35 14    

VIII 41 14    

IX 22 7    

X   15 31 17 

XI   6 21 10 

XII   16 19 18 

JUMLAH = 286 

 

f) Kegiatan Pondok Pesantren Qomaruddin. 

 
76Hasil wawancara pertama dengan Ustadz Sufyan sebagai salah satu 
pengurus, pada tanggal 01 Desember 2020. 
77 Dokumen Soft File Administrasi Pondok Pesantren Qomaruddin 
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 Dalam melaksanakan kegiatan, di 

pondok pesantren Qomaruddin terdapat 2 

kegiatan, yakni kegiatan harian dan kegiatan 

mingguan. Kegiatan tersebut ialah :78 

Tabel 4.2  

Kegiatan Harian Santri 

NO KEGIATAN WAKTU 

1 JAMA'AH SHOLAT SUBUH SUBUH 

2 PENGAJIAN AL-QUR'AN BA'DA SUBUH 

3 PENGAJIAN KITAB KUNING BA'DA SUBUH 

4 SEKOLAH FORMAL 06.30 - 12.00 WIB 

5 PENGAJIAN KITAB KUNING 07.30 - 09.30 WIB 

6 JAMA'AH DLUHUR DHUHUR 

7 ISTIRAHAT SIANG 13.00-15.00 

8 JAMA'AH ASHAR ASHAR 

9 PENGAJIAN KITAB KUNING BA'DA ASHAR 

10 PENGAJIAN AL-QUR'AN BA'DA ASHAR 

11 PIKET KEBERSIHAN 15.00-17.00 WIB 

12 SHOLAT MAGHRIB MAGHRIB 

13 MADRASAH DINIYAH BA'DA MAGHRIB 

14 JAMAAH SHOLAT ISYA' 08.30 WIB 

15 
TAKROR (BELAJAR 

BERSAMA) 

BA'DA SHOLAT 

ISYA' 

 
78 Dokumen Soft File Administrasi Pondok Pesantren Qomaruddin 
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16 ISTIRAHAT MALAM 22.00 WIB 

 

 

Tabel 4.3  

Kegiatan Mingguan Santri 

NO KEGIATAN WAKTU 

1 JAM'IYAH MAULUD DIBA' 
MALAM SENIN 

BA'DA ISYA' 

3 
RO'AN (BERSIH-BERSIH 

PONDOK) 

MALAM JUMAT 

BA'DA ISYA' 

5 TAHLIL MALAM JUMAT  

 

2. Deskripsi Konselor 

 Konselor dalam hal ini adalah pengurus pondok 

pesantren Qomaruddin yang memiliki tanggung 

jawab untuk membantu santri ketika memiliki 

masalah.Peneliti mengambil dari salah satu 

pengurus yang berperan dalam menyelesaikan 

masalah adaptasi pada santri baru. 

 Konselor bernama Nando Qomaruddin, lahir di 

Gresik 14 April 2001, konselor merupakan anak 

tunggal yang ber alamat di desa Wedoro, kecamatan 

Glagah, kabupaten Lamongan. 

 Riwayat pendidikan konselor dimulai dari TK 

hingga MTs. Yang menempuh pendidikan dalam 

satu yayasan bernama Al Ikhlas yang berada di desa 

konselor sendiri. Setelah taman dari MTs, konselor 

melanjutkan pendidikan di SMA Assaadah Bungah 

Gresik dan tinggal di pesantren hingga saat ini 
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konselor menempuh pendidikan sarjana di 

Universitas Qomaruddin semester 1. 

 Dalam menangani permasalahan, konselor 

berpengalaman membantu santri yang sedang 

bermasalah.Selama masa isolasi ini juga, konselor 

bertugas menjadi salah satu pendamping untuk 

santri baru. 

3. Deskripsi Konseli 

 Konseli pada penelitian kali ini adalah 2 santri 

putra pondok pesantren Qomaruddin.2 santri ini 

diambil darikelas awal dan akhir dari tingkatan 

SLTP. Alasan peneliti memilih konseli untuk 

penelitian ini adalah; karena santri pada tingkatan 

SLTP belum seberapa bisa mengontrol emosi 

tentang apa yang tengah dirasakannya. Sehingga 

akan diketahui seberapa jauh perasaan stress yang 

dialami dan seberapa berpengaruh layanan 

konseling yang ada di pesantren dalam menangani 

stress yang mereka alami.Alasan selanjutnya yakni 

keterbatasan perizinan dari pesantren untuk 

menemui santri-santrinya. 

 

Konseli1 : 

Nama : Hafi 

Usia : 13 Tahun 

Pendidikan: kelas 7 SMP 

Latar belakang : 

 Hafi merupakan anak kedua dari 3 bersaudara, 

keluarga Hafi tergolong keluarga yang utuh, ialahir 

di Gresik, 01 Januari 2008.Hafi  bertempat tinggal 

di desa Tanggulrejo Utara Manyar Gresik. Sejak TK 

hingga MI, Hafi menempuh pendidikan di yayasan 

Roudlotut Tholibin di desa Tanggulrejo, namun 
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setelah lulus MI, orang tuanya sepakat untuk 

memindahkan Hafi ke pesantren. Pesantren yang 

dipilihnya tidak lain adalah pondok pesantren 

Qomaruddin dan mengambil pendidikan formal di  

SMP Assaadah.  

 Sejak kecil hingga saat ini, Hafi hidup ditengah-

tengah keluarga yang bisa dikatakan meliki 

ekonomi yang sangat cukup.Ayahnya seorang 

petani tambak dan ibunya memiliki jualan online 

yang cukup besar, disamping itu, ibunyajuga 

menerima pesanan roti untuk acara-acara. 

 Dalam beragama, Hafi juga tergolong memiliki 

pengetahuan agama yang tinggi, dikarenakan ia 

sejak kecil mengenyam pendidikan madrasah dan 

keluarganya juga terkenal agamis. Kesehariannya 

dirumah juga berjamaah ke masjid tiap waktu, 

karena jarak rumah Hafi dan masjid juga sangat 

dekat.79 

 

Konseli2 : 

Nama : Fikri 

Usia : 15 Tahun 

Pendidikan: Kelas 9 MTs. 

Latar Belakang : 

 Fikri merupakan anak pertama dari 2 

bersaudara, keluarga Fikri tergolong keluarga yang 

utuh.Ia lahir di Lamongan, 25 Februari 2006. Fikri 

bertempat tinggal di Jl. Panglima Sudirman No.57 

Lamongan.Pendidikannya dimulai dari TK. Wildani 

Lamongan, kemudian berlanjut di MI.Unggulan 

Sabilillah Lamongan.Setelah lulus MI, orang tua 

 
79Wawancara dengan Husnayatul Munawaroh yang merupakan bibi dari 
Hafi, pada tanggal 02 Desember 2020. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

Fikri sepakat untuk memindahkan Fikri ke 

pesantren, pesantren yang dipilihnya tidak lain 

adalah pondok pesantren Qomaruddin dan 

mengambil jenjang pendidikan MTs Assaadah I. 

karena di YPPQ untuk jenjang MTs, memilih untuk 

memisahkan antara putra dan putri, untuk putri 

mereka berada di MTs Assaadah II dan bertempat di 

gedung selatan. 

 Dilihat dari segi ekonomi, keluarga Fikri juga 

bukan dari golongan keluarga berkecukupan. Ayah 

Fikri bekerja menjadi buruh suatu pabrik di daerah 

Gresik yang memiliki jam kerja tidak pasti akibat 

jumlah pekerja yang over load, disamping itu, ayah 

Fikri juga memiliki pekerjaan sampingan bertani 

tambak yang merupakan mata pencaharian 

kebanyakan warga desa. Sumber perekonomi dari 

keluarga Fikri hanya pada ayahnya yang sekaligus 

menjadi tulang punggung keluarga karena ibu Fikri 

adalah seorang ibu rumah tangga. 

 Dalam kegiatan beragama Fikri dikatakan cukup 

patuh.Karena kebiasaan lingkungan Fikri memiliki 

kepatuhan beragama yang cukup tinggi.Hal tersebut 

dibuktikan dengan kebiasaan Fikri yang tiap waktu 

mengikuti sholat jamaah di masjid yang tak jauh 

dari tempat tinggalnya.80 

4. Deskripsi Masalah 

 Masalah merupakan sebuah kesenjangan antara 

harapan dan kenyataan.Secara singkatnya, apa yang 

menjadi harapan dari seseorang tidak sesuai dengan 

realita yang terjadi. Masalah memang seharusnya 

 
80Hasil wawancara dengan Erna Ayunda yang erupakan bibi dari Fikri, pada 
tanggal03 Desember 2020. 
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dipecahkan dengan berbagai cara agar kehidupan 

seseorang itu menjadi lebih baik lagi. 

 Seperti yang terjadi di pondok pesantren 

Qomaruddin. Selama masa isolasi, pesantren 

menetapkan protocol kesehatan yang sangat ketat, 

sehingga menyebabkan santrinya mengalami 

keterbatasan aktivitas, yang mana sebelum masa  

isolasi, santri diperkenankan untuk melakukan 

aktivitas diluar pesantren untuk sekolah, ataupun 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari pada jam 

tertentu, namun selama masa isolasiini, santri benar-

benar tidak diperkenankan untuk melakukan 

aktivitas diluar pesantren, dan juga tidak 

diperkenankan untuk dijenguk keluarganya. 

Keadaan tersebut, tentunya menimbulkan beberapa 

masalah pada santri. 

 Pada pembahasan kali ini, akan dipaparkan 

masalah-masalah yang dialami oleh santri selama 

masa isolasi. Karena keterbatasan keadaan, 

sehingga peneliti hanya bisa melakukan observasi 

pada dua santri. Deskripsi permasalahan santri 

tersebut adalah: 

a. Konseli I : Hafi 

       Hafi merupakan santri baru, sehingga cukup 

wajar apabila ia merasa berat dengan proses 

adaptasi di lingkungan barunya, belum lagi, 

tahun ajaran baru saat ini adalah tahun yang 

berbeda dari sebelumnya, dimana santri baru di 

pondok pesantren Qomaruddin yang mendapat 

izin dari orang tuanya untuk masuk pesantren, 

maka ia juga harus melalui masa isolasi seperti 

santri yang lain. 

       Berdasarkan keadaan tersebut, sewaktu 

ditemui oleh peneliti pada tanggal 02 Desember 
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2020, Hafi mengatakan bahwa ia sering kali 

merasa cemas, gelisah, malas berkegiatan, dan 

bosan di pesantren sehingga ia sering merasa 

ingin pulang. Hafi juga terlihat murung dan 

sempat meneteskan air mata sewaktu melakukan 

wawancara.81 Perasaan – perasaan yang 

ditampakkan Hafi disebabkan oleh : 

1) Lingkungan pesantren yang baru dijajakinya. 

 Memang sangatlah wajar, jika santri 

baru mengalami masa transisi dari rumah ke 

pesnatren yang berat, ditambah lagi keadaan 

saat ini yang mengharuskan santri baru 

melakukan masa isolasi. Hafi merupakan 

salah satu snatri baru yang ia memasuki 

pesanteen tanpa ditemani siapapun. 

Sehingga, ketika didalam pesantren ia benar-

benar sendiri. Apalagi sewaktu 2 minggu 

pertama masa isolasi; ketika itu santri baru 

di tempatkan pada satu ruangan yang ber-

isikan santri baru dari jenjang SLTP maupun 

SLTA. Ketika itu ia mengaku merasa sangat 

terbatas dalam beraktivitas, karena takut 

salah tingah dan dianggap tidak 

menghormati yang lebih tua, dari keadaan 

tersebut membuat Hafi sering kali merasa 

cemas ketikaakan melakukan aktivitas.  

2) Tidak diperkenankan untuk bertemu orang 

dari luar pesantren selama 2 minggu awal 

masa isolasi, termasuk orang tua ataupun 

kerabat dekat.  

 Santri baru biasanya masih sangat rentan 

dengan lingkungan pesantren, karena 

 
81 Observasi yang dilakukan peneliti pada Hafi, tanggal 02 Desember 2020 
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memang sebelumnya ia tinggal bersama 

orang tua, namun ketika memasuki 

pesantren ia harus benar-benar lepas dari 

orang tua, sehingga dibutuhkan support 

penuh dari orang tua untuk menjadi penguat 

santri. Namun saat ini, hal itu tidak 

didapatkan oleh santri baru, termasuk Hafi. 

Begitu ia memasuki pesantren, maka selama 

14 hari itu juga ia tidak diperkenankan 

bertemu siapapun selain yang ada di 

pesantren. Setelah 2 minggu awal, baru 

santri diperkenankan bertemu dengan orang 

tuanya (Disambang) satu minggu sekali di 

hari Minggu dengan batas waktu bertemu 10 

menit dan dengan jarak tertentu.Sebagai 

santri baru, tentunya hal itu membuat Hafi 

merasa berat dan cemas,sehingga sering kali 

merasa tidak betah di pesantren dan ingin 

pulang. 

3) Kaget dengan kegiatan baru di pesantren.

 Sudah sewajarnya santribaru mengalami 

hal tersebut, begitu pun Hafi, sebelumnya di 

rumah ia tidak pernah ber kegiatan se padat 

di pesantren, namun ketika ia memasuki 

pesantren diharuskan untuk mengikuti 

kegiatan yang begitu padat. Menurut 

pengakuan dari Hafi, hal itu pun yang 

membuatnya enggan melakukan kegiatan 

dan bosan, karena kegiatan sangat padat dan 

diulang-ulang setiap harinya.82 

b. Konseli II : Fikri 

 
82Wawancara yang dilakukan dengan Hafi pada tanggal 02 Desember 2020. 
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  Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi yang telah dilakukan peneliti pada 

tanggal 03 Desember 2020, Fikri mengatakan 

bahwa ia sangat jenuh dan sangat bosan berada 

di pesantren, bahkan terkadang ia enggan 

melakukan aktivitas di pesantren. Sewaktu 

ditemui, Fikri juga terlihat berbicara dengan 

meluapkan emosinya, dan ia marah pada 

keadaan yang dilaluinya saat ini. Ia 

menginginkan untuk segera berakhir.83perasaan-

perasaan tersebut penyebab adalah: 

1) Karena kegiatan di pesantren semakin 

banyak; kewajiban sholat jamaah yang 

awalnya hanya 3 waktu, bertambah menjadi 

6 waktu ditambah dengan sholat dhuha. 

2) Ta’ziran di pondok semakin berat; 

sebelumnya, ta’ziran tidak berjamaah sekali 

hanya hafalan surat yasin, namun selama 

masa isolasi ditambah dengan menulis ayat 

Al Quran. 

3) Kegiatan yang diulang-ulang dan tidak 

adanya variasi aktivitas menyebabkan ia 

enggan melakukan aktivitas, sehingga 

aktivitas yang Fikri lakukan adalah semata-

mata agar tidak terkena denda, bahkan 

terkadang Fikri lebih memilih terkena denda 

dari pada berkegiatan. 

4) Tidak diperkenankan keluar pesantren 

dnegan alasan apapun, bahkan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, yang 

bertindak adalah pengurus bagian luar 

 
83 Observasi yang dilakukan pada Fikri , tanggal 03 Desember 2020. 
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pesantren, santri hanya menulis kebutuhan 

yang diperlukan.84 

  Berdasarkan dari pemaparan deskripsi 

masalah yang dialami oleh Hafi dan Fikri, dapat 

disimpulkan gejala-gejala yang dialami oleh 

konseli dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1) Cemas  

2) Enggan berkegiatan 

3) Jenuh 

4) Gelisah 

  Dari berbagai gejala yang telah 

disimpulkan oleh peneliti, menunjukkan adanya 

indikasi perasaan stress pada santri selama masa 

isolasi. 

B. Penyajian Data 

Dalam pembahasan kali ini, akan dibahas 

mengenai data yang diperoleh peneliti dari lapangan 

terkait fokus penelitian yang telah ditentukan yakni 

mengenai proses layanan bimbingan konselingislam  

yang diberikan oleh pondok pesantren Qomaruddin 

terhadap santri-santrinya untuk mengatasi perasaan 

stress yang dialami selama masa isolasi dan hasil yang 

didapatkan santri setelah menerima layanan bimbingan 

konseling islam terhadap perasaan stress yang dialami 

selama masa isolasi. 

Pada prakteknya, peneliti berada dalam 

keterbatasan waktu dan keadaan, dan juga harus 

memenuhi peraturan yang berlaku saat itu, yakni siapa 

pun yang dari luar pesantren tidak diperkenankan 
 

84Hasil wawnacara dengan Fikri pada tanggal 03 Desember 2020. 
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masuk pesantren dengan alasan apapun dalam rangka  

pemenuhan protokol kesehatan. Sehingga penelitian 

hanya bisa dilakukan di area pesantren dengan 

menemui dan melakukan wawancara serta sedikit 

observasi pada beberapa pihak yang dibutuhkan. 

Adapun penyajian data terkait penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Proses layanan Bimbingan dan Konseling Islam 

untuk mengatasi rasa stress pada santri akibat 

isolasi COVID-19 di pondok pesantren Qomaruddin 

Gresik. 

Pada era New Normal ini, tentunya lembaga 

pendidikan harus mempunyai inovasi-inovasi baru 

demi tetap terlaksananya visi misi pendidikan 

meskipun dibawah protokol kesehatan yang 

berlaku, apalagi dalam lingkup pesantren. Pesantren 

memang harus lebih ekstra dalam melakukan 

pengawasan terhadap santrinya, dan di harapkan 

lebih inovatif dalam memunculkan program-

program baru di era New Normal, karena dalam 

wilayah pesantren tentunya harus melalui masa 

isolasi pada santri-santrinya dalam batas waktu 

yang tidak diketahui. Peraturan isolasi yang 

dilakukan oleh pesantren tentunyaberpedoman pada 

peratutan protokol kesehatan yang telah ditetapkan 

oleh WHO.Dengan demikian, jika pesantren tidak 

cukup inovatif dalam merangkul santrinya, 

dikhawatirkan akan meneyrang keadaan mental 

santri.  

Hal demikian pula yang tentunya dialami oleh 

pondok pesantren Qomaruddin.Sebagai salah 

pesantren yang memutuskan untuk memulai 

kembali aktivitasnya, sudah barang tentu harus 
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memenuhi protokol kesehatan yang berlaku. Sesuai 

dengan surat edaran no 117/PPQ-1/V/2020 yang 

dikeluarkan oleh pondok pesantren Qomaruddin, 

menyatakan bahwa; (1) Penerimaan pengembalian 

santri ke pesantren terbagi dalam 3 tahap yakni; 

 

Tabel 4.4  

Jadwal Kembali Santri Tiap Tahapan 

Tahap I Santri kelas III 

SLTP/SLTA 

Tahap II Santri kelas II 

SLTP/SLTA 

Tahap III Seluruh santri baru dan 

santri lama kelas XI 

SLTA. 

 

(2) Santri yang kembali ke pesantren harus 

berdasarkan izin dari orang tua terlebih dahulu, jika 

orang tua tidak mengizinkan, maka santri 

diperkenankan untuk tidak kembali ke pesantren 

sampai keadaan dirasa aman, tanpa konsekuensi 

apapun dari pesantren. (3) untuk kembali ke 

pesantren, santri harus melakukan rapid tes terlebih 

dahulu. Rapid tes disediakan oleh pesantren namun 

hanya untuk santri yang berdomisili diluar 

kabupaten Gresik. (4) Santri yang telah diizinkan 

kembali, akan melewati masa karantina dalam 2 

tahapan85; yang pertama selama 14 hari dilakukan 

 
85Surat edaran resmi pondok pesantren Qomaruddin, no. 117/PPQ-
1/V/2020 tentang ketentuan pengembalian santri. 
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berdasarkan periode kembali santri, dan dilakukan 

diluar pesantren, namun tetap dalam wilayah 

pesantren. Yang kedua; dilakukan sampai batas 

waktu yang tidak ditentukan, namun kemungkinan 

besar akan berakhir ketika liburan semester ganjil.86 

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, santri 

yang melalui masa karantina tentu tidak 

diperbolehkan untuk menemui siapapun yang 

berada di luar area pesantren, kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan juga terbatas di tempat karantina 

santri, yakni lingkungan pesantren. Pada 

kenyataannya, santri-santri yang memiliki izin dari 

orang tua untuk kembali ke pesantren juga cukup 

banyak, berikut data tiap periodenya ; 

Tabel 4.5  

Jumlah Santri Kembali Tiap Tahapan 

Gelombang I 37 Santri 

Gelombang 2 37 Santri 

Gelombang 3 187 Santri 

 

Dari banyaknya santri yang telah kembali ke 

pesantren, peneliti mengambil data dari 2 santri 

yang berhasil dilakukan observasi dan wawancara 

oleh penelti terhadap keduanya. Selama proses 

pengumpulan data, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa sepanjang masa isolasi mereka memiliki 

perasaan yang cenderung termasuk dalam indikasi 

gejala stress. Namun disamping hal itu, pengurus 
 

86Wawancara dengan Ustadz Sufyan selaku pengurus, pada tanggal 06 
Desember 2020. 
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yang tinggal berdampingan 24 jam dengan santri 

tentunya tidak akan tinggal diam dengan apa yang 

tengah dirasakan oleh santri-santrinya, karena 

pengurus juga pastinya merasakan hal yang sama. 

 Oleh karena itu, pengurus memutuskan bersama 

dengan pembina untuk mengadakan beberapa 

kegiatan baru dalam rangka mengatasi perasaan 

stress yang dirasakan oleh santri. Kegiatan-kegiatan 

tersebut diantaranya adalah : 

a) Masa Taaruf Santri Baru (MATSABA) 

Masa taaruf santri baru (MATSABA) ini 

dilakukan selama 3 hari awal setelah santri baru 

memasuki pesantren. Sebelumnya MATSABA 

memang  sudah ada, namun kali ini, pengurus 

berusaha sekreatif mungkin dalam penyajiannya 

karena sebagai bekal beberapa bulan kedepan 

untuk santri baru terbatas bertemu dengan 

keluarganya. 

Pada kegiatan ini, santri baru baik dari 

jenjang SLTP maupun SLTA dikumpulkan 

dalam satu ruangan untuk menerima beberapa 

informasi terkait pesantren diantaranya; 

peraturan dan tata tertib pesantren yang ada, 

dirambah dengan peraturan pesantren selama 

masa isolasi, mengenal lebih dekat pengurus 

dan pembina yang ada, kemudian mengenal 

rutinitas kegiatan selama di pesantren. Tujuan 

dari hal tersebut adalah sebagai pedoman santri 

kedepan selama di pesantren agar santri 

mengetahui apa yang boleh dana pa yang tidak 

boleh dilakukan selama di pesantren, juga untuk 

mengenalkan pada mereka tentang apa saja yang 

harus ia lakukan selama di pesantren. 
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Selama kegiatan, untuk menciptakan 

suasana baru bagi santri baru, pengurus 

mengelompokkan santri sesuai dengan jenjang 

pendidikannya dengan tujuan memudahkan 

santri baru untuk menambah relasi pertemanan 

yang sesuai dengan jenjangnya.Pengurus juga 

memberikan game-game kecil yang bisa 

dilakukan dalam ruangan untuk mengurangi 

perasaan bosan santri.87 

b) Kegiatan ekstra kulikuler 

Ekstra kulikuler merupakan suatu 

kegiatan yang memang menjadiajang para siswa 

untuk menuangkan bakatnya.Tidak bisa 

dipungkiri jika kegiatan ini memang sangat 

ampuh untuk mengatasi kejenuhan siswa.Hal 

tersebut juga yang dirasakan oleh santri-santri 

pondok pesantren Qomaruddin, sehingga 

pengurus ber inisiatif untuk memindahkan 

ekstra kulikuler yang sebelumnya ada di unit 

pendidikan masing-masing ke pesantren. 

Tujuannya tak lain adalah untuk memberikan 

suasana baru bagi santri agar tidak monooton 

dengan runititas yang ada di pesantren. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti pada tanggal 06 Desember 2020 

bersama dengan salah satu pengurus, bahwa; 

ekstra kulikuler yang diadakan di pesantren ini 

dipilih dari banyaknya jumlah peminat yang 

ada. Sehingga, pengurus memtuskan untuk 

mengadakan ekstra kulikuler futsal dan voli, 

 
87Wawancara dengan ustadz Mahrus selaku salah satu engurus pada 
tanggal 06 Desesmber 2020. 
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karena memang banyak santri yang berminat 

dalam bidang tersebut. 

Untuk pengelompokannya, pengurus 

membebaskan santri memilih sesuai bakat dan 

minat yang dimiliki.Sehingga mereka tidak 

merasa ada paksaan atau tuntutan.Pengurus 

sangat membebaskan para santri untuk 

mengeksresikan dirinya pada kegiatan ini. 

Karena melalui kegiatan ini pengurus percaya 

bahwa santri bisa menjadi lepas dari kejenuhan  

dan menemukan kenyamanan selama masa 

isolasi. Pengurus juga menjadikan kegiatan ini 

sebagai Entry Moment dari para santri selama 

masa karantina, “Setidaknya ada kegiatan yang 

mereka hanya menemukan itu di waktu 

isolasi.Sehingga mereka bisa lebih menghargai 

masa isolasi dan lebih bisa mengerti bahwa 

isolasi bukan hanya tentang suatu keadaan yang 

menjenuhkan”, ungkap Mahrus selaku salah 

satu pengurus yang menjadi sumber data pada 

penelitian kali ini. 

Pengurus menempatkan kegiatan ini 

pada hari Jumat, karena memang lingkungan 

pesantren disini mengambil hari libur 

Jumat.Untuk pelaksanaanya sendiri, futsal 

dilaksanakan setelah sholat Jumat dan voli 

dilaksanakan setelah jaamah sholat ashar. 

Mayoritas santri yang berminat pada ektra 

kulikuler futsal adalah mereka dari jenjang 

SLTP karena memang mereka lebih menguasai 

dan lebih sesuai dengan usia mereka, namun ada 

juga beberapa santri dari tingkat SLTP yang 

memiliki skill bermain bola voli, sehingga 

mereka lebih memilih yang sesuai bakatnya. 
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Untuk santri dari jenjang SLTA dan perguruan 

tinggi, mereka mayoritas mebih berminat pada 

ekstra kulikuler bola voli.88Hal ini dibuktikan 

sewaktu peneliti melakukan pengambilan data 

pada pengurus yang bertepatan di hari Jumat; 

mereka yang dari jenjang SLTP dengan antusias 

menyaksikan permainan bola voli yang sedang 

dilaksanakan.89 

c) Konseling Individu 

Meskipun pengurus dipesantrn tidak 

melalui pendidikan formal sebagai seorang 

konselor, namun peran yang dilakukan oleh 

pengurus ketika santri terjadi masalah adalah 

sebagai konselor, yakni; sebagai penengah dan 

pemberi solusi pada masalah mereka.Masalah 

yang terjadi selama masa isolasi mayoritas pada 

santri baru yang sedang melalui masa transisi 

kehidupan dari rumah ke pesantren. Untuk 

masalah selebihnya masih sama seperti sebelum 

masa isolasi. “Masalahnya yang agak kompleks 

adalah di santri baru, karena mungkin mereka 

kaget dengan suasana yang seperti ini, jadi 

beberapa ada yang nangis minta pulang, bilang 

tidak betah, dan minta menghubungi orang 

tuanya. Untuk masalahyang santri lama masih 

sama; mokong sewaktu jamaah, sulit mengaji, 

paling itu-itu saja yang kita sendiri sudah hafal 

gimana cara mengatasinya”, ungkap Mahrus 

sebagai salah satu sumber data sewaktu ditemui 

pada tanggal 06 Desember 2020. 

 
88Wawancara dengan Ustadz Mahrus, selaku salah satu pengurus, pada 
tanggal 06 Desember 2020. 
89 Observasi pada tanggal 04 Dessember 2020 
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Dalam mengatasi masalah demikian 

pengurus berusaha semaksimal mungkin untuk 

menjadi tempat ternyaman bagi santri.Karena 

memang ujian terbesar santri baru adalah ‘tidak 

betah’. Strategi yang digunakan oleh pengurus 

untuk mempermudah dalam menangani santri 

yang bermasalah dalam adaptasi, pengurus 

memberikan bagian 5 santri dalam satu 

dampingan pengurus, karena kebanyakan santri 

yang bermasalah salam hal adaptasi adalah 

mereka dari jenjang SLTP.  

Subjek yang dipilih oleh peneliti, yakni 

Hafi, juga merupakan salah satu santri yang 

memiliki masalah tidak betah di pesantren. 

Pengurus biasanya memberikan penanganan 

dengan mendekati santri, kemudian 

menanyakan tentang keinginannya saat itu, 

biasanya santri menjawab “ingin pulang”, 

kemudian oleh pengurus mereka mengatsi 

dnegan menghubungi orang tunya, setelah itu 

santri diberi penguatan-penguatan positif hingga 

ia merasa lebih baik.90 

Pada kasus Hafi yang ia selama satu 

minggu pertama masa karantina tahap awal 

sering menangis karena ingin pulang, oleh 

pengurus ia didekati dengan pengurus yang 

usianya tidak selisih jauh, tujuannya adalah agar 

Hafi merasa lebih nyaman dalam 

mengungkapkan perasaan dan 

keinginannya.Ketika itu, Hafi mengungkapkan 

bahwa ia ingin bertemu orang tuanya 

 
90Wawancara dengan Ustadz Mahrus selaku salah satu pengurus, pada 
tanggal 06 Desember 2020. 
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(disambang), maka pengurus secepatnya 

memberikan Hafi kesempatan untuk 

menghubungi orang tuanya pada jam kosong 

kegiatan. Setelah Hafi lebih merasa lega dengan 

menelfon orang tuanya, kemudian pengurus 

memberikan penguatan-penguatan untuk Hafi 

agar lebih tenang, diantaranya; penguatan 

bahwa ia bisa bertemu orang tuanya satu 

minggu kemudian, penguatan bahwa dirinya 

tidak perlu merasa kesepian atau merasa tidak 

memiliki teman, karena pengurus juga bisa 

dijadikan teman untuknya, penguatan bahwa apa 

yang dialaminya hari ini akan menjadikan 

pengalaman di msasa yang akan dating. Setelah 

Hafi merasa emosinya lebih baik pengurus 

menawarkan untuk tidur di kamar pengurus 

hingga dirinya merasa lebih baik.91 

2. Hasil layanan Bimbingan dan Konseling Islam 

untuk mengatasi rasa stress pada santri akibat 

isolasi COVID-19 di pondok pesantren Qomaruddin 

Gresik. 

 Dalam rangka mengatasi tingkat stress yang 

dirasakan oleh santri selama masa isolasi, pondok 

pesantren Qomaruddin memunculkan kegiatan-

kegiatan baru yang dirasa efektif untuk mengurangi 

perasaan stress, seperti mengadakan kegiatan masa 

orientasi santri baru, memindahkan ekstra kulikuler 

dari sekolah ke pesantren, hingga konseling indvidu 

untuk masalah santri selama masa isolasi. 

Setelah peneliti memaparkan terkait proses 

layanan bimbingan konseling islam yang ada di 

 
91Wawancara bersama Nando, selaku pengurus yang mendampingi Hafi 
ketika bermasalah.Dilakukan pada 07 Desember 2020. 
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pondok pesantren Qomaruddin dalam mengatasi 

perasaan stress santri, kali ini peneliti akan 

memaparkan terkait deskripsi dari hasil layanan 

bimbingan dan konseling islam di pondok pesantren 

Qomaruddin untuk mengatsi perasaan stress santri 

selama masa isolasi. 

a) Masa taaruf santri baru (MATSABA) 

Pada kegiatan ini memang sangat 

diperlukan untuk santri baru, tujuannya adalah 

untuk mengenalkan terkait apa yang boleh dan 

apa yang tidak boleh dilakukan santri di 

pesantren agar santri tidak salah berperilaku 

selama di pesantren kedepannya. Khususnya 

selama masa isolasi ini yang merupakan 

keadaan baru bagi para santri.Peraturan yang 

berlaku pun semakin banyak, sehingga 

dibutuhkan penyampaian dengan kemasan se 

menarik mungkin agar santri tidak merasa berat 

dalam menjalani karantina. 

MATSABA ini juga merupakan ajang 

bagi santri untuk saling mengenal apa dan siapa 

yang hidup berdampingan dengannya selama 24 

jam. Karena memang semua merupakan hal 

baru bagi santri baru yang butuh dikenalkan 

pada mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Hafi yang merupakan salah satu santri baru, 

pada tanggal 08 Desember 2020, mengatakan 

bahwa; selama dirinya mengikuti kegiatan 

MATSABA yang dilakukan oleh pesantren 

selama 3 hari awal masuk, ia merasa terbantu 

dengan kegiatan tersebut, karena dirinya adalah 

salah satu santri baru yang masuk pesantren 

benar-benar sendiri (tidak bersama teman), 
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namun ia juga merasa sangat kaget dengan 

peraturan-peraturan yang disampaikan waktu 

itu, karena sebelumnya ia mengaku belum 

pernah hidupberdampingan dengan peraturan 

sebanyak itu. “Takut nggak kuat mbak, soalnya 

peraturannya bangak banget, takut kena ta’zir”, 

ujarnya sewaktu ditemui.92 

Meski demikian, kegiatan yang awalnya 

ia rasa sangat membosankan karena ber-isikan 

pengumuman-pengumuman terkait pesantren, 

pada akhirnya ia merasa terbantu juga karena 

dengan adanya kegiatan ini memudahkan 

dirinya untuk mendapatkan teman, baik itu 

teman sekamar, atau teman se angkatan 

disekolah formal. 

b) Kegiatan ekstra kulikuler 

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang 

menurut pengurus paling berpengaruh dalam 

mengatasi perasaan stress santri, karena pada 

kegiatan ini santri tidak sedang terikat dengan 

peraturan apapun dan bisa bebas berekspresi 

sesuai dengan keinginannya. Pengurus pun 

membebaskan santri untuk memilih mengikuti 

ekstra kulikuler sesuai dengan minat dan 

bakatnya, dan untuk santri yang kurang 

berminat juga pengurus membebaskan untuk 

tidak mengikuti, namun itu sangat jarang jarang 

terjadi. Biasanya santri yang kurang berminat 

adalah mereka yang memang ber kepribadian 

introvert, sehingga kurang menyukai keramaian. 

“Singkatnya kita ingin menjadikan hari Jumat 

itu untuk hari istirahat santri, hari kebebasan 

 
92Hasil wawancara dengan Hafi, pada tanggal 08 Desember 2020. 
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santri setelah 6 hari kegiatan padat.Jadi kita 

bebaskan dia mau gimana, yang penting untuk 

jamaah tetap berjalan”, ungkap Mahrus selaku 

salah satu pengurus yang ditemuipada tanggal 

09 Desember 2020.93 

Apa yang direncanakan oleh pengurus 

ternyata itu yang dirasakan oleh santri. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

pada Fikri, ia mengungkapkan bahwa memang 

kegiatan itu sangat ditunggu oleh santri. Karena 

disamping ia merasa bebas, ia juga merasa bisa 

melepaskan beban dan kejenuhannya setelah 6 

hari, “Seneng banget mbak, sueneng. Pokoknya 

hari Jumat itu ditunggu-tunggu banget.Kadang 

kalo sudah Jumat ngga pengen Sabtu lagi 

karena saking senengnya”, ucap Fikri sewaktu 

diwawancarai oleh peneliti.Ia adalah salah satu 

dari santri yang gemar bermain futsal, sewaktu 

sekolah formal Fikri juga tergabung dalam tim 

futsal sekolah, sehingga ia merasa bisa tetap 

mengasah bakatnya meskipun di dalam 

pesantren.94 

Tidak hanya itu, Hafi selaku snatri 

barupun merasakan hal demikian.Ia merasa 

lebih terhibur jika kegiatan berlangsung.Ia yang 

sebelumnya jarang bermain futsal dan belum 

seberapa mengerti tentang permainan futsal, 

menjadi lebih terarah berkat kegiatan ini. 

Karena ketika kegiatan berlangsung tidak 

dibedakan lagi menurut tingkatan kelasnya, tiap 

 
93Hasil wawancara dengan Mahrus, selaku salah satu pengurus, pada 
tanggal 09 Desember 2020. 
94Hasil wawancara dengan Fikri pada tanggal 08 Desember 2020. 
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tim beranggotakan random dari jenjang 

manapun.95 

c) Konseling individu 

Pada hakikatnya, meskipun tidak dalam 

masa isolasi, para pengurus memang harus 

memegang peran sebagai konselor dalam 

masalah apapun yang dihadapi oleh santri. 

Karena mereka lah yang hidup berdampingan 24 

jam dengan santri, dan mereka juga lah yang 

memiliki tanggung jawab atas keadaan santri. 

Namun selama masa isolasi ini, pengurus lebih 

menekankan kegiatan ini dikarenakan jika 

sebelum masa isolasi ketika santri memiliki 

masalah mereka bisa dengan bebas bertemu 

dnegna orang tuanya.Namun ketika masa 

isolasi, mereka tidak bisa bertemu dengan orang 

tuanya, dan hal ini yang mengharuskan 

pengurus untuk menggantikan peran orang tua. 

Meskipun pada kenyataannya masalah 

yang ditangani oleh pengurus selama masa 

isolasi merupakan masalah dari santri baru yang 

belum betah di pesantren.96 

Menurut hasil wawancara yang 

dilakukan dengan Hafi pada tanggal 09Agustus 

2020, yang ia merupakan salah satu santri 

dengan masalah tidak betah dipesantrn, 

mengatakan bahwa ia cukup merasa terbantu 

dan terhibur oleh kakak-kakak pengurus. Karena 

ia difasilitasi menghubungi orang tuanya dan ia 

juga bisa merasa sedikit lega dnegan penguatan-

 
95Hasil wawancara dengan Hafi pada tanggal 08 Desember 2020. 
96 Hasil wawancara dengan Mahrus, selaku salah satu Pengurus pada 
tanggal 09 Desember 2020 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

penguatan yang diberikan oleh pengurus. 

Awalnya memang hal itu sangat tidak 

berpengaruh di Hafi, namun lama kelamaan 

dengan bantuan pengurus yang 

mendampinginya, ia lebih bisa ber 

adaptasidengan lingkungannya seperti lebih 

luwes dengan teman-teman disekitarnya, lebih 

bisa mengendalikan perasaannya, sehingga 

ingatan tentang rumah sedikit 

terlupakan.Meskipun terkadang juga masih 

sering terbayang tentang rumah dan orang 

terdekat yang ada di rumah, namun perlakuan 

yang diberikan oleh pengurus bisa sedikit 

mengurangi hal itu.97 

Hal demikian memang sangat tidak 

mudah bagi pengurus, karena dibutuhkan ke-

telatenan dalam menghadapinya.Namun apapun 

itu, mereka mengerjakannya dengan ikhlas 

hingga akhirnya membawa pengaruh baik pada 

santri yang bermasalah.“Susah pasti iyya mbak, 

karena sebelumnya kan kalo missal ada santri 

baru yang nangis kita dekati, kita telfonkan 

orang tuanya, besoknya disambang, sudah 

diem. Lah ini kan nggabisa gitu, kita yang harus 

mbujuk biar dia mau percaya sama kita”, 

ungkap Nando selaku pengurus yang 

mendampingi Hafi sewaktu bermasalah.98 

C. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis Data) 

 
97Hasil wawancara dengan Hafi pada tanggal 09 Desember 2020. 
98Hasil wawancara dengan Nando, selaku pengurus yang mendampingi Hafi 
katika bermasalah.Pada tanggal 09 Desember 2020. 
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Pada sub bab kali ini peneliti akan menjabarkan 

terkait temuan-temuan yang ada dilapangan 

menggunakan teknik analisis deskriptif komparatif, 

analisis deskriptif komparatif sendiri ialah proses 

pemecahan masalah yang tengah diteliti dengan 

mendeskripsikan keadaan yang ada dilapangan secara 

benar adanya.99 Pada kesempatan kali ini, tujuan dari 

analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk 

mengetahui tentang kegiatan apa saja yang ada di 

pondok pensatren Qomaruddin untuk mengatasi 

perasaan stress santri selama masa isolasi yang 

kemudian disebandingkan menurut layanan yang ada 

dalam bimbingan dan konsleing islam dalam prspektif 

teori dan perspektif islam. 

1. Perspektif Teori 

a) Analisis proses layanan Bimbingan dan 

Konseling Islam untuk mengatasi perasasn 

stress pada santri akibat isolasi COVID-19 di 

pondok pesantren Qomaruddin Gresik. 

Pada pembahasan ini, peneliti menggunakan 

teknik analisis deskriptif komparatif, yakni; 

dengan membandingan secara teori dan yang 

ada dilapangan. Untuk mempermudah dalam 

mengetahui perbandingan terkait layanan 

bimbingan dan konseling islam secara teori dan 

secara lapangan, akan disajikan secara langsung 

dalam bentuk tebel perbandingan. 

1) Kegiatan MATSABA (Masa Taaruf Santri 

Baru). 

 
99 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,83 
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Tabel 4.6  

MATSABA Secara Lapangan dan Teori 

Secara Lapangan Secara Teori 

Sesuai dengan 

namanya, kegiatan 

ini bertujuan untuk 

memperkenalkan 

kepada santri baru 

terkait peraturan-

peraturan yang ada 

di pesantren, 

mengenalkan tentang 

kegiatan-kegiatan 

yang mereka lakukan 

di pesantren, hak dan 

kewajiban yang 

harus mereka 

lakuakan  dan terkait 

siapa saja yang 

hidup berdampingan 

dengan mereka 

selama 24 jam di 

pesantren. Kegiatan 

ini bertujuan untuk 

mempermudah 

adaptasi santri baru 

dan memberikan 

wawasan pada 

mereka terkait apa 

yang boleh dana pa 

yang tidak boleh 

mereka lakukan 

Dalam bimbingan 

dan konseling islam, 

ada yang dinamakan 

dengan layanan 

orientasi. Adapun 

layanan orientasi 

dalam bukunya, 

Prayitno 

menjelaskan bahwa 

layanan orientasi 

merupakan suatu 

layanan yang 

dikhususkan untuk 

siswa maupun santri 

guna lebih 

mengenali 

lingkungan barunya. 

Tujuan dari layanan 

ini tidak lain adalah 

untuk membantu 

individu agar mampu 

menyesuaikan diri 

pada lingkungan dan 

situasi yang baru. 

Dalam layanan ini 

juga terdapat teknik-

teknik yang 

digunakan, 

diantaranya adalah 
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selama di pesantren. teknik penyajian, 

yang mana 

prakteknya adalah 

dalam bentuk 

ceramah, atau 

diskusi. 

 

 

Berdasarkan pemaparan terkait 

perbandingan antara teori dan lapangan, 

dapat dianalisis bahwa; terdapat kesesuaian 

antara kegiatan MATSABA yang ada di 

pondok pesantren Qomaruddin, dengan 

layanan orientasi yang termasuk dalam salah 

satu layanan yang ada di bimbingan 

konseling islam. Karena, pada kegiatan ini 

sama-sama bertujuan untuk 

memperkenalkan pada siswa terkait 

lingkungan barunya, dan teknik yang 

digunakan juga sesuai dengan salah satu 

teknik yang ada pada layanan orientasi yakni 

teknik penyajian yang prakteknnya berupa 

ceramah atau sebuah diskusi terkait identitas 

suatu lembaga 

2) Kegiatan ekstrakulikuler  

Tabel 4.7  

Ekstrakulikuler Secara Lapangan dan 

Teori 

Secara Lapangan Secara Teori 

Kegiatan ini 

merupakan 

pemindahan kegiatan 

Dalam teori layanan 

bimbingan dan 

konseling islam, hal 
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ekstrakulikuler yang 

sebelumnya terdapat 

disekolah formal 

masing-masing. 

Pengurus 

memindahkan 2 

ekstrakulikuler yang 

banyak diminati 

santri, yakni futsal 

dan bola voli. 

Dengan adanya 

kegiatan ini, 

pengurus berharap 

agar santri bisa lebih 

terhibur dan bisa 

mengurangi perasaan 

stress akibat terlau 

monotonnya kegitan 

sehari-hari di 

pesantren, selain itu 

juga, dari kegiatan 

ini santri bisa 

mengembangkan 

bakat yang dimiliki 

dan menemukan 

bakat baru bagi yang 

belum memiliki. 

ini temasuk dalam 

layanan penempatan 

yang merupakan 

bagian dari bidang 

layanan karir. 

Menurut Tohirin, 

dalam bukunya 

Bimbingan dan 

Konseling Islam di 

Sekolah dan 

Madrasah 

mengungkapkan 

bahwa; tujuan dari 

layanan ini adalah 

untuk mempermudah 

siswa dalam 

menempatkan 

dirinya setelah 

menyelesaikan 

bangku pendidikan 

baik dibidang 

akademik maupun 

non akademik sesuai 

dengan passion yang 

dimilikinya 

 

Berdasarkan perbandingan diatas, dapat 

dianalisis bahwa kegiatan ekstrakulikuler 

yang ada di pondok pesantren Qomaruddin 

selama masa isolasi sesuai dengan layanan 

penempatan yang ada di bimbingan 

konseling islam. Hal tersebut berdasarkan 
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tujuan kegiatan yaitu untuk mengetahui 

bakat dan minat siswa, serta untuk 

mengembangkan bakat yang ada untuk 

bekal kehidupan kelakyang lebih baik. 

3) Konseling individu 

Tabel 4.8  

Konseling Individu Secara Lapangan dan 

Teori 

Secara Lapangan Secara Teori 

Pada layanan ini, 

selama masa isolasi 

kebanyakan santri 

yang bermasalah 

adalah santri bau yang 

bermasalah pada 

proses adaptasi. 

Mereka sering 

menangis dan ingin 

disambang, bahkan 

ingin pulang, namun 

keadaan pesantren 

yang tengah melewati 

masa karantina 

sehingga halite tidak 

memungkinkan 

dilakukan. Pada 

masalh ini, pengurus 

mencari tau terkait 

penyebab dan latar 

belakang santri ingin 

pulang, selanjutnya 

santri diberikan 

Layanan konseling 

individu ini 

merupakan salah 

satu layanan yang 

ada dalam 

bimbingan dan 

konseling islam 

yang memiliki 

tujuan 

mengentaskan 

masalah yang 

tengah dialami oleh 

siswa.Untuk dapat 

melaksanakan 

proses konseling 

perorangan yang 

efektif maka 

seorang konselor 

atau pembimbing 

hendaknya 

menggunakan 

prosedur konseling 

yang  telah 
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fasilitas untuk 

menghubungiorang 

tuanya, lalu santri 

diberikan penguatan 

positif san yang 

terakhir santri 

dipantau untuk 

perkembangan 

kedepannya. Layanan 

ini tidak lain adalah 

untuk membantu 

santri agar 

perasaannya lebih 

tenang dan bisa lebih 

mudah untuk 

beradaptasi. 

ditetapkan, mulai 

dari; identifikasi 

masalah, diagnosis, 

prognosis, 

treatment, lalu 

evaluasi atau 

follow up.  

Disamping itu 

seorang konselor 

atau pembimbing 

perlu menerapkan 3 

M yakni; 

mendengar dengan 

cermat, memahami 

secara tepat, dan 

merespon secara 

tepat agar siswa 

yang yang sedang 

berada dalam 

masalah merasa 

dirinya 

diperhatikan 
 

Pada pemaparan diatas, dapat dianalisis 

bahwa konseling individu yang ada 

dipondok pesantren Qomaruddin, sesuai 

dengan layanan konseling individu yang ada 

di bimbingan konseling islam. Hal tersebut 

berdasarkan proses yang dilakukan oleh 

pengurus yang berperan sebagai konselor 

dalam melakukan konseling sesuai dengan 

prosedur-prosedur yang terdapat dalam 

konseling individu. Mulai dari identifikasi; 

pengurus mencari tau terkait penyebab santri 
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tidak betah di pesantren, diagnosis; pengurus 

mengetahui masalah terkait kesulitan 

adaptasi yang disebabkan oleh motonnya 

kegiatan di pesantren dan tidak 

diperbolehkannya bertemu dengan orang 

tua, prognosis; pengurus memberikan 

fasilitas dengan menghubungi orang tua 

santri, treatment; pengurus memberikan 

penguatan positif pada santri terkait 

motivasi-motivasi dan manfaat kedepannya 

dipesantren, evaluasi dan follow up; dengan 

memantau perkembangan santri apakah 

semakin baik atau semakin memburuk, jika 

semakin memburuk maka pengurus akan 

turun tangan kembali. 

Selain itu, tujuan yang ada pada 

konseling individu di pondok pesantren 

Qomaruddin dengan tujuan yang ada pada 

layanan konseling individu juga sama-sama 

mengentaskan masalah pada siswa. 

b) Analisis hasil layanan Bimbingan dan 

Konseling Islam untuk mengatasi perasasn 

stress pada santri akibat isolasi COVID-19 di 

pondok pesantren Qomaruddin Gresik. 

Setelah peneliti melakukan penelitian 

terhadap layanan bimbingan konseling islam 

yang ada di pondok pesantren Qomaruddin 

untuk mengatasi perasaan stress santri, serta 

melakukan observasi dan wawancara pada 

santri, maka pada sub bab berikut peneliti akan 

menganalisis hasil yang diperoleh santri setelah 

mendapatkan layanan bimbingan dan konseling 

yang ada di pesantren dengan membandingkan 

keadaan sebelum santri mengikuti kegiatan dan 
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setelah santri mengikuti kegiatan yang diadakan 

oleh pondok pesantren Qomaruddin untuk 

mengatasi stress yang dirasakan santri selama 

masa isolasi sebagai berikut : 

1) Layanan orientasi 

Seperti yang dijelaskan pada bagian 

penyajian data, bentuk dari kegiatan layanan 

ini adalah masa orientasi santri baru.Masa 

orientasi santri baru dilaksanakan 3 hari 

sewaktu santri baru berkumpul di pesantren 

setelah menjalani isolasi tahap pertama 

selama 14 hari di luar pesantren. Adapun 

perbandingan perasaan stress yang dialami 

oleh santri sebelum mengikuti kegiatan dan 

setelah mengikuti kegiatan sebagai berikut  

Tabel 4.9  

Hasil Analisis Perubahan Perasaan Santri 

dengan Layanan Orientasi 

Sebelum 

a. Belum tau apapun tentang 

pesantren danlingkungan 

disekelilingnya. 

b. Merasa terbatas dalam 

melakukan sesuatu. 

c. Belum memiliki teman 

dekat karena ia malu untuk 

memulai percakapan. 

 

Sesudah 

a. Lebih tau tentang peraturan 

yag ada di pesantren yang 

lebih mengenali lingkungan 

pesantren. 

b. Lebih bisa luwes dalam 
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melakukan sesuatu karena 

ia lebih tau batasan-batasan. 

c. Lebih mudah 

berkomunikasi dengan 

teman karena sewaktu masa 

orientasi santri dibuat 

kelompok-kelompok kecil 

sesuai dengan jenjang 

pendidikannya. 

2) Layanan penempatan 

Begitu juga dengan layanan penempatan 

yang telah diuraikan peneliti pada bagian 

penyajian data dengan bentuk kegiatan 

pemindahan ekstra kulikuler dari sekolah ke 

pesantren yang bertujuan untuk membentuk 

suasana baru santri agar tidak monoton 

dengan kegiatan yang ada di pesantren, 

karena kegiatan di pesantren selama masa 

pandemic semakin padat ditambah dengan 

suasana pesantren yang tidak 

memperbolehkan santrinya keluar dari area 

pesantren dalam rangka pemenuhan protocol 

kesehatan. 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti pada dua orang santri 

yang mengikuti kegiatan ekstra kulikuler, 

maka diperoleh hasil perubahan perasaan 

stress yang dialami sebagai berikut : 

Tabel 4.10  

Hasil Analisis Perubahan Perasaan Santri 

dengan Layanan Penempatan 

Sebelum Santri I: 
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a. Merasa bosan karena 

kegiatan di pesantren 

semakin padat. 

b. Tidak ada variasi kegiatan. 

Santri II: 

a. Sebagai santri baru merasa 

kaget dengan kegiatan 

sepadat dipesantren. 

b. Merasa tidak nyaman 

karena setiaphari harus 

melakukan kegiatan dalam 

keterbatasan ruang gerak. 

Sesudah 

Santri I: 

a. Lebih bisa mentolerir rasa 

bosan karena ada satu hari, 

yakni hari Jumat untuk 

merasakan jeda berkegiatan. 

b. Merasakan suasana baru 

yang tidak ditemukan selain 

waktu isolasi. 

c. Merasa lebih bebas ber 

ekspresi dan bisa 

mengembangkan potensi 

yang dimiliki. 

Santri II: 

a. Sebagai santri baru, ia 

merasa lebihterbantu dalam 

proses adaptasi. 

b. Merasakan suasana lain 

pesantren. 

c. Lebih menemukan banyak 

teman. 

 

3) Layanan konseling individu 
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Koseling individu yang dilakukan oleh 

pengurus selama masa isolasi lebih 

ditekankan pada santri baru, karena memang 

perasaan yang masih labil dari rumah ke 

pesantren. Namun bukan berarti selama 

masa isolasi pengurus hanya mau 

melakukan konseling dengan santri baru 

saja, santri lama juga tetapbisa, namun 

waktu itu kebetulan tidak ada sama sekali 

santri lama yang bermasalah dan 

memerlukan konseling secara intens. 

Adapun perbandingan berubahan 

perasaan yang dialami oleh salah satu santri 

baru (Hafi) yang telah mendapatkan layanan 

konseling individu sebagai berikut : 

Tabel 4.11  

Hasil Analisis Perubahan Perasaan Santri 

dengan Layanan Konseling Individu 

Sebelum 

a. Merasa cemas dan selalu 

ingin dibesuk keluarganya. 

b. Tertutup seriing menangis 

karena kesulitan beradaptasi 

dengan lingkungan 

pesantren yang baru. 

 

Sesudah 

a. Merasa lebih tenang karena 

mendapatkan penguatan-

penguatan posistif dari 

pengurus. 

b. Lebih jarang menangis 

meskipun kadang jika ingat 

keluarganya masih murung. 
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Berdasarkan uraian hasil analisis yang telah 

dilakukan oleh peneliti diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa proses layanan bimbingan dan 

konseling islam yang dilakukan oleh pondok 

pesantren Qomaruddin untuk mengatasi perasaan 

stress yang dialami oleh santri selama masa isolasi 

berhasil mengurangi perasaan stress yang dialami 

oleh santri. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

perubahan pada perasaan santri menjadi lebih baik, 

antara sebelum adanya kegiatan dengan setelah 

adanya kegiatan sebagaimana pemaparan diatas dan 

bukti lain yang didapatkan peneliti adalah; tidak 

adanya santri baru yang boyong100. Hal itu 

didapatkan peneliti ketika melakukan wawancara 

pada istri dari pemangku pondok pesantren 

Qomaruddin terkait perkembangan santri selama 

masa isolasi.101Meskipun  pada kenyataannya, 

perubahan yang dirasakan oleh santri tidak 

signifikan dikarenakan : 

a) Selain hari Jumat (hari dimana ekstra kulikuler 

dilaksanakan), santri terkadang juga masih 

merasakan jenuh dengan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan selama 6 hari. 

b) Meskipun santri baru telah melalui proses 

konseling, namun tidak dipungkiri untuk bisa 

membuatnya benar-benar nyaman di pesantren 

dibutuhkan waktu yang tidak sebentar. Adanya 

konseling individu hanya untuk mengurangi 

perasaan cemas snatri pada saat itu. 
 

100Boyong adalah; kembalinya santri baru ke rumah dan tidak kembali lagi 
ke pesantren. 
101Hasil wawancara dengan ibu nyai HJ.Hafidloh, selaku istri dari pemangku 
pondok pesantren Qomaruddin. 
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2. Perspektif Islam 

Dalam menangani perasaan stress pada santri 

selama masa isolasi COVID-19  di pondok 

pesantren Qomaruddin, pengurus dan pembina telah 

mengupayakan beberapa kegiatan yang menurutnya 

mampu untuk mengatasi perasaan stress pada santri, 

salah satunya adalah pemberian layanan konseling 

individu pada santri baru. Sudah menjadi keadaan 

yang sangat wajar apabila santri baru memiliki 

masalah dalam adaptasi lingkungan baru, apalagi 

tahun ajaran baru kali ini santri baru harus melalui 

masa isolasi yang tidak sebentar, dan tentunya 

dibutuhkan usaha lebih dari pengurus untuk 

membantu santribaru dalam proses adaptasi. 

Selama pemberian proses konseling, pengurus 

yang memegang peran sebagai konselor 

memberikan penguatan-penguatan positif pada 

santri agar santri merasa lebih tenang dan tidak 

merasakan cemas yang berlebihan. 

Proses yang dilakukan oleh pengurus dalam 

membantu santri yang bermasalah dalam hal 

adaptasi tentunya juga sesuai dengan prosedur 

dalam bimbingan konseling islam. Dan penguatan-

penguatan positif yang diberikan oleh pengurus 

dalam hal ini sesuai dengan Al Quran surat Al 

Hadid ayat 4 yang berbunyi 102 ُْوَهوَُ مَعكَُمْ أيَْنَ مَا كُنتم 
(dan Dia bersama kamu dimana pun kamu berada), 

dalam ayat lain juga disebutkan bahwa Allah telah 

berfirman; 103ا َ ن عَ َ مَ نَّ اللََّّ ِ إ نْ  زَ َحْ  janganlah kamu)لَا ت

bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita). 

Melalui ayat-ayat tersebut, dapat diketahui bahwa 

 
102Al Quran, Al Hadiid; 4. 
103 Al Quran, At Taubah: 40. 
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santri tidak perlu lagi merasa sedih ataupun cemas, 

karena sudah jelas tertulis bahwa Allah bersama 

kita dalam keadaan apapun. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap 

layanan bimbingan dan konseling islam yang ada di 

pondok pesantren Qomaruddin untuk mengatasi 

perasaan stress santri selama masa isolasi, makadapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut :. 

1. Proses layanan Bimbingan dan Konseling Islam 

untuk mengatasi perasaan stress pada santri akibat 

isolasi COVID-19 di pondok pesantren Qomaruddin 

Gresik. 

Layanan yang ada dipndok pesantren 

Qomaruddin untuk mengatasi perasaan stress santri 

selama masa isolasi COVID-19 terdapat Tiga jenis 

layanan yaitu 

a) Kegiatan MATSABA (Masa Ta’aruf Santri 

Baru) 

Layanan ini dikhususkan untuk santri 

baru yang tujuannya untuk memudahkan 

mereka mengenali lingkungan yang pesantren 

yang baru dijajakinya. 

Dalam layanan bimbingan dan kosneling 

islam, layanan ini disebut dengan layanan 

orientasi, yakni layanan yang memiliki tujuan 

untuk membantu mempermudah siswa 

mengenali lingkungan barunya. 

b) Kegiatan Ekstrakulikuler 

Ekstrakulikuler yang ada di pesantren 

selama masa isolasi merupakan pemindahan 

kegiatan dari sekolah ke pesantren.Tujuannya 
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adalah untuk memberikan variasi kegiatan pada 

santri agar tidak monoton pada rutinitas 

pesantren. 

Pada bimbingan dan konseling, kegiatan 

tersebut selaras dnegan layanan penempatan 

yang merupakan bagian dari layanan bimbingan 

karir, tujuan dari layanan ini adalah untuk 

mengembangkan bakat siswa sebagai bekal 

kehidupan yang lebih baik kedepannya. 

c) Konseling Individu 

Pada layanan ini pengurus berperan 

sebagai konselor yang memiliki tanggung jawab 

untuk membantu memberikan arahan pada 

santri yang sedang bermasalah, dalam hal ini 

adalah santri baru yang memiliki masalah 

adaptasi dengan lingkungan. 

Adapun layanan konseling individu 

merupakan bagian dari layanan yang ada di 

bimbingan dan konseling islam yang memiliki 

tujuan untuk mengentaskan sesorang dalam 

maslaahnya. 

2. Hasil layanan Bimbingan dan Konseling Islam 

untuk mengatasi perasaan stress pada santri akibat 

isolasi COVID-19 di pondok pesantren Qomaruddin 

Gresik. 

Keberhaasilan dari layanan bimbingan 

konseling islam yang ada di pondok pesantren 

Qomaruddin untuk mengatasi perasaan stress pada 

santri dapat dilihat dari beberapapoin berikut : 

a) Santri baru yang sebelumnya tidak mengenali 

lebih jauh tentang pesantren, menjadi ebih 

paham tentang pesantren. 
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b) Santri memiliki semangat untuk menjali 

kegiatan sehari-hari karena di hari Jumat mereka 

memiliki satu hari bebas. 

c) Keberhasilan yang signifikan dalam hal ini 

adalah tidak adanya santri baru yang boyong 

dari pesantren selama masa isolasi. 

B. Saran dan Rekomendasi 

1. Saran  

a) Untuk peneliti 

Untuk penelitian kedepannya peneliti 

diharapkan lebih memahami lagi terkait 

kebutuhan penelitian, sehingga selama proses 

penyajian data peneliti bisa langsung 

menyajikan tanpa harus mengulang wawancara. 

b) Untuk lembaga 

Jika masa isolasi berlanjut sampai awal 

semester setelah liburan, pesantren diharapkan 

untuk tetap mengadakan kegiatan sebagaimana 

selama masa isolasi sebelum liburan 

berlangsung.Karena kegiatan tersebut 

berpengaruh untuk kesehatan mental santri. 

2. Rekomendasi 

Layanan bimbingan konseling islam yang ada di 

pondok pesantren Qomaruddin yang disajikan 

dalam bentuk beberapa kegiatan diatas, terbukti bisa 

mengurangi perasaan stress santri selama masa 

isolasi. Oleh karena itu, untuk pesantren-pesantren 

atau lembaga lain yang tengah menjalankan masa 

isolasi, bisa mengadopsi dari kegiatan yang ada di 

pondok pesantren Qomarudin melalui penelitian ini. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Adanya suatu penelitian yang berlangsung dari awal 

hingga akhir, tidak bisa dipungkiri bahwa beberapa 

keterbatasan dalam penelitian pasti terjadi. Diantara 

keterbatasan dalam penelitian kali ini adalah : 

1. Dalam rangka pemenuhan protocol kesehatan yang 

sedang berlangsung, dan juga memenuhi peraturan 

pesantren, sehingga peneliti memiliki keterbatasan 

waktu dalam melakukan penelitian. 

2. Selain keterbatasan waktu, peneliti juga dibatasi 

dalam menemui santri-santri nya, agar tidak timbul 

kesenjangan social yang berkepanjangan. 

3. Dengan beberapa keterbatasan diatas, membuat 

peneliti hanya bisa menginterpretasikan hasil 

penelitian dari wawancara yang dilakukan, tanpa 

disertai observasi kegiatan yang sedang 

berlangsung. 
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